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ABSTRAK

ZuhaPrisma Salsabila, 2022. Pengaruh Penggunaan Media Roda Putar pada Mata
Pelgaran Alquran Hadits terhadap Pemahaman Tawid Peserta Didik
Kelas IV MIN 1 Sidoarjo. Skripsi Program Studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibditaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel
Surabaya. Pembimbing | : Prof.Dr.Hj.Zumrotul Mukaffa, M.Ag.
Pembimbing 11 : Uswatun Chasanah, M .Pd.I.

Kata Kunci : Media Roda Putar, Pemahaman Tajwid, Peserta Didik

Latar belakang dalam penelitian ini adalah tidak adanya media
pembelgjaran yang digunakan oleh guru di MIN 1 Sidoarjo ketika mengajar materi
tajwid sehingga peserta didik ramai sendiri dan tidak tertarik mengikuti kegiatan
pembel g aran. Permasalah tersebut berpengaruh kepada pemahaman tgjwid peserta
didik sehingga ketika membaca Alquran belum mampu menerapkan kaidah-kaidah
tajwid dengan benar. Oleh karenaitu, melalui sebuah media sederhana yang disebut
media roda putar peneliti melakaukan sebuah perbaikan khususnya pada materi
tajwid.

Penelitian ini bertujuan : 1) untuk mengetahui pemahaman tajwid pada
Mata Pelgjaran Alquran Hadits pesertadidik kelas IV MIN 1 Sidoarjo sebelum dan
sesudah menggunakan media roda putar, 2) untuk mengetahui pengaruh
penggunaan media roda putar terhadap pemahaman tajwid pada Mata Pelgjaran
Alqguran Hadits peserta didik kelas 1V MIN 1 Sidoarjo.

Penelitian ini menggunakan pendekatakn kuantitatif dengan desain
penelitian Quasi Eksperiment dengan jenis Time-series Design yaitu menggunakan
satu kelas untuk dilakukan duaiperlakuan, yaitu kentrol'dan.eksperimen. Penelitian
dilakukan dengan melakukan ;tes sebelum perlakuan (pretest) dan tes sesudah
perlakuan (posttest) pada ranah kognitif dan keterampilan, masing-masing
dilakukan sebanyak tiga kali untuk diketahui kestabilan nilai peserta didik dan
peningkatan nilai peserta didik. Perlakuan dilakukan sebanyak satu kali. Teknik
analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, statistik deskriptif, uji
asumsi klasik, dan uji hipotesis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai peserta didik pada ranah kognitif memiliki rata-rata pada pretestl
sampal pretest3 adalah antaranilai 57 sampai 58. Sedangkan rata-rata nilai peserta
didik pada posttest1l sampai posttest3adalah antaranilai 75 sampai 76. Selisih nilai
rata-rata pada pretest dan posttest menunjukkan adanya peningkatan nilai setelah
diberikan perlakuan. Pada ranah keterampilan nilai rata-rata peserta didik sangat
stabil. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai pretesetl sampai pretest3 memiliki rata-
rata nilai yang sama yaitu 11,39, dan pada nilai posttestl sampai posttest2 juga
memiliki nila rata-rata yang sama yaitu 13,00. Setelah diberikan perlakukan nilai
peserta didik meningkat. 2) Hasil uji-t pada penelitian ini baik pada ranah kognitif
dan keterampilan nila sig (2-tailed) menunjukkan angka 0,000 atau kurang dari
0,05, sehingga media roda putar menunjukkan nilai signifikan berpengaruh positif
terhadap pemahaman tajwid pesertadidik di kelas V.
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah
Alquran adalah tuntunan hidup yang wajib dipelgari setiagp mukmin.
Dalam agama Islam, dasar utama dalam berpendidikan berpedoman kepada
Algquran dan Assunnah. Alquran mengandung pelgjaran bagi manusia dalam
setiap aspek kehidupan. Memahami isi Alquran dimulai dengan membaca
Alguran dengan benar. Membaca merupakan sebuah keterampilan yang perlu
dipelgari, demikian pula dengan membaca Alguran. Keterampilan membaca
Alquran terdiri dari mengeja huruf arab sesual jalan keluar huruf (makharij al-
huruf), merangkai huruf arab, dan membaca sesua dengan hukum bacaan
Alquran (tajwid)2. Keterampilan dasar tersebut harus dikuasai setiap mukmin
agar mampu membaca dan -memahami Alquran dengan benar §ehi ngga dapat
diterapkan dalam kehidupan sebagai sebuah,tuntunan.
Cara membaca Alquran sesuai dengan kaidah tajwid diterangkan dalam
Q.S. Muzammil (73) : 4 yang berbunyi?®:
[4] D58 &) oE i3 adled 33
Artinya : “atau lebih dari (seperdua) itu, dan bacalah Alquran itu dengan

tartil.” [Q.S. al-Muzzammil (73) : 4]

2 Tedi Supriyadi, Universitas Pendidikan Indonesia, and J Julia, “The Problem of Students in
Reading the Quran: A Reflective-Critical Treatment through Action Research,” International
Journal of Instruction 12, no. 1 (2019): 311-26.

3 Ana Igtiani dan Rahmat Efendi, “Integrasi Nilai Akhlak dengan Ayat-Ayat Operasi Bilangan
Matematika dalam Al- Qur * an,” Edumath : Jurnal Pendidikan Matematika 8, no. 2 (2017): 91-97.



Ayat di atas menerangkan bahwa dalam membaca Alquran harus tartil
termasuk penerapan kaidah tgwid yang benar. Sehingga dalam membaca
Alquran diperlukan ilmu tajwid yang wajib untuk dipahami.

Pemahaman membaca Alguran dengan fasih terutama pada anak-anak usia
sekolah dasar masih rendah termasuk memahami hukum bacaan Alquran. Hal
tersebut terjadi karena adanya berbagai faktor eksternal, yaitu penggunaan
metode mengenai hukum bacaan Alguran yang monoton, pemilihan strategi
pembelgaran yang tidak sesuai dengan karakteritik peserta didik, dan tidak
adanyainovas pada media pembelgaran yang digunakan®. Faktor tersebut tentu
akan mempengaruhi pemahaman, kefasihan membaca, dan kemampuan peserta
didik terhadap hukum bacaan Al-Qur’an®.

Guru dalam menggjar pemahaman membaca Alquran sqharumya tidak
terlepas dari penggunaan media pembelgaran sebagal sarana pembantu bagi
peserta didik. Dominasi guru dalam proses pembelgjaran dan belum adanya
partisipasi aktif peserta didik dalam pembelgaran harus digantikan dengan
dominas dan partisipas aktif peserta didik melaui perantara media

pembelgjaran guna tercapainya tujuan pembelagjaran yang lebih baik®. Oleh

4 Dewi Ratnasri, Ahmad Zainal Abidin, and Eko Zulfikar, “Problematics of the Qur > an Learning
in the Industry Era in Indonesian Context,” POTENSA: Jurnal Kependidikan Islam 6, no. 1 (2020):
72-92.

5 Mar’atus Sholichah et al., “Pemanfaatan Media Roda Putar Dalam Pembelajaran Di Sekolah
Dasar,” Wahana Sekolah Dasar 29, no. 2 (2021): 80-92.

6 Yanuari Dwi Puspitarini and Muhammad Hanif, “Using Learning Media to Increase Learning
Motivation in Elementary School,” Anatolian Journal of Education 4, no. 2 (2019): 53-60,
https://doi.org/10.29333/ge.2019.426a.



karena itu, media pembelgaran memiliki peran penting dalam meningkatkan
pemahaman dan pemahaman peserta didik’.

Berdasarkan observasi yang dilakukan pendliti di kelas |V MIN 1 Sidoarjo
menunjukkan bahwa pada Mata Pelgaran Alquran Hadits guru hanya
menggunakan media buku sehingga pesertadidik kurang tertarik mendengarkan
dan mengikuti alur kegiatan. Indikasinyaadalah pesertadidik yang ramai sendiri
dan mengantuk. Permasalahan lainnya adal ah ketika guru meminta peserta didik
membaca Alquran lebih dari sebagian peserta didik yang memiliki pemahaman
tajwid yang rendah. Hal tersebut diketahui dari keterampilan membaca peserta
didik dan pemahaman tajwid peserta didik yang ditunjukkan dari hasil belgjar
yang diperoleh®. Pemahaman tajwid peserta didik yang rendah tersebut dapat
disebabkan karena pembelgaran dengan menggunakan media pembelajaran
yang tidak bervariasi®.

Permasalahan di atas dapat diselesaikan dengan mengéunakan media
pembelgjaran yang menarik, seperti pohon ilmu, flash card, magic disc, dan
mediarodaputar®. Mediarodaputar adalah mediamanual sederhanayang dapat
membantu peserta didik mengingat materi yang ditunjukkan pada media

tersebut. Menurut Sholichah, media roda putar akan memberikan pengalaman

" Rizki Wahyuningtyas and Bambang Suteng Sulasmono, “Pentingnya Media Dalam Pembelajaran
Guna Meningkatkan Hasil Belgjar Di Sekolah Dasar,” Edukatif : Jurnal llmu Pendidikan 2, no. 1
(2020), https://doi.org/https://doi.org/10.31004/edukatif.v2i1.77.

8 Latifatul Wakhidah, Guru Mata Pelgjaran Alquran Hadits MIN 1 Sidoarjo, observasi. Sidoarjo, 8
Juni 2022.

9 Ramli Abdullah, “Pembelgjaran Dalam Perspektif Kreativitas Guru Dalam Pemanfaatan Media
Pembelajaran,” Lantanida Journal 4, no. 1 (2017): 35, https.//doi.org/10.22373/1j.v4i1.1866.

10 Kurnia Dewi, “Penggunaan Media Pohon Huruf Hijaiyah Untuk Meningkatkan Pemahaman
Membaca,” Raudhatul Athfal: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 1, no. 2 (2017),
https://doi.org/https://doi.org/10.19109/ra.v1i2.2676.



baru bagi peserta didik sehingga mereka akan lebih mudah memahami yang
digjarkan. Media roda putar juga merupakan media manual yang menarik bagi
peserta didik karena terdiri dari tampilan yang berwarna-warni, belgjar sambil
bermain dengan aktivitas memutar roda, dan proses mengarahkan panah menuju
huruf yang sesuai pada roda yang dapat menambah rasa penasaran peserta
didik'!. Dalam hal ini media roda putar tajwid memberikan gambar huruf
hijaiyah dan hukumnya apabila bertemu dengan nun mati atau tanwin.

Media roda putar memiliki kelebihan yaitu dapat menambah semangat
belagjar peserta didik ketika mengikuti pembelgjaran karena dalam kegiatan
memutar roda peserta didik dapat belgjar sambil bermain. Kegiatan memutar
roda juga memberikan kesempatan bagi pesertadidik untuk dapat berpartisipas
aktif dalam pembel gjaran sehingga dapat memahami materi dengan lebih cepat.
Selain itu, media roda putar memudahkan guru dalam menyampaikan materi
kepada peserta didik*?. Muna Mabni Zain mengemukakan ba;hwa kelebihan
penggunaan media roda putar yaitu dapat mengasah keterampilan peserta didik
dalam berpikir kritis dan kreatif'S.

Menurut Nur Istigomah, penggunaan media roda putar dalam

pembelgjaran tgwid dapat meningkatkan pemahaman membaca Alquran

11 Sholichah et al., “Pemanfaatan Media Roda Putar Dalam Pembelajaran Di Sekolah Dasar.”
Wahana Sekolah Dasar 2, no. 29 (2021) : 80-92.

12 Tri Susan et al., “Pengaruh Model Quantum Learning Berbantu Media Roda Putar Terhadap
Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa,” Symmetry : Pasundan Journal of Research in Mathematics
Learning and Education 7, no. 1 (2022): 80-88.

13 Nuril Nuzulia and Elok Khoirul Muna Mabni Zain Muna, “Pengembangan Media Roda Putar
Pada Mata Pelgjaran IPS Berbasis HOTS Keragaman Suku Dan Budaya Kelas IV Di M1 PSM
Padangan Kabupaten Tulungagung,” Al-Madrasah: Jurnal Ilmiah Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah
5, no. 1 (2020), https://doi.org/10.35931/am.v5i1.409.



siswa'*. Pendlitian Yesi Fadlillah menyebutkan bahwa media roda putar tajwid
mampu meningkatkan ketertarikan santri dalam belgjar ilmu tajwid sehingga
prestas belgjar mengalami peningkatan'®. Selain itu, Siti Imasari dalam
penelitiannya menunjukkan hasil bahwa media roda putar tajwid efektif untuk
meningkatkan pemahaman proses pembelgjaran membaca Alquran?®.

Berdasarkan pernyataan di atas, peneliti tertarik menggunakan media
pembelgjaran roda putar pada materi pemahaman hukum bacaan tajwid mata
pelgjaran Alguran Hadits karena dianggap media roda putar efektif digunakan
untuk membantu peserta didik memahami hukum bacaan tajwid. Penggunaan
media roda putar memberikan harapan kepada peneliti agar peserta didik dapat
memahami materi hukum bacaan tajwid dan memiliki pengaruh terhadap
peningkatan pemahaman tajwid peserta didik. Guru dapat menggunakan media
roda putar dalam pembelgjaran selanjutnya baik dalam mata pelgjaran Alquran
Hadits maupun mata pelgjaran lainnya. “

Penulis tertarik melakukan penelitian mengenai berapa besar pengaruh
penggunaan media roda putar saat proses kegiatan belgjar mengajar terhadap

pemahaman tajwid pada mata pelgaran Alguran Hadits di kelas IV MIN 1

Sidoarjo, maka diambil judul penelitian yaitu “Pengaruh Penggunaan Media

4 Nur Istiqgomah, “Media Cetak Pembelajaran Tajwid Putar Dalam Meningkatkan Pemahaman
Membaca Al-Qur’an Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMKN 4 Kota Serang.”
(UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2021).

15 Yesi Fadlilah and Zainal Abidin, “Implementasi Media Tajwid Putar Dalam Pembelajaran Ilmu
Tajwid,” Tarlim: Jurnal Pendidikan Agama Islam 3, no. 2 (2021): 147-57,
https://doi.org/10.32528/tarlim.v3i2.3479.

16 Siti Imasari, “Efektifvtas Media Lingkaran Tajwid Dalam Meningkatkan Pemahaman Membaca
Al-Qur’an (Studi Kasus Di SMP Mathla’ul Anwar Tigaraksa)” (UIN Sultan Maulana Hasanuddin
Banten, 2018).



Roda Putar pada Mata Pelajaran Alquran Hadits terhadap Pemahaman

Tajwid Peserta Didik Kelas1V MIN 1 Sidoarjo”.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan dan hasil observasi
kepada guru kelas IV MIN 1 Sidoarjo, maka dalam penelitian ini permasal ahan
yang dapat diidentifikasi antaralain :
1. Guru jarang atau hampir tidak pernah menggunakan media pembelgaran
yang menarik pada Mata Pelgjaran Alquran Hadits.
2. Pesertadidik tidak tertarik dengan kegiatan pembel gjaran yang diindikasikan
dengan ramai sendiri dan mengantuk.
3. Peserta didik memiliki pemahaman tawid yang rendah karena tidak

memahami hukum bacaan tajwid.

. Pembatasan M asalah dan Fokus Penelitian
Permasal ahan-permasal ahan yang telah diidentifikasi menjadikan peneliti
perlu memberi batasan masalah dalam penelitian ini agar penelitian menjadi
terfokus pada permasalahan yang akan di teliti sgja. Adapun batasan masalah
dari penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Pendlitian menggunakan media pembel g aran berupa roda putar.
2. Subjek penelitian ini adalah pesertadidik kelas 1V.
3. Lingkup pembahasan materi tgwid dibatas dengan berdasar pada KMA

N0.183 Tahun 2019 dengan Kompetensi Dasar (KD) pada ranah kognitif



yaitu KD 3.3 Menerapkan hukum bacaan idhar dan ikhfa’ dan dengan
indikator 3.3.1 menjelaskan hukum bacaan idhar dan ikhfa’, 3.3.2
menyebutkan macam-macam huruf idhar dan ikhfa’, 3.3.3 memberi contoh
bacaan idhar dan ikhfa’. Pada KD 4.3 Mempraktikkan hukum bacaan idhar
dan ikhfa’, dengan indikator 4.3.1 mampu menunjukkan hukum bacaan idhar
dan ikhfa’, 4.3.2 mampu mempraktikkan membaca hukum bacaan idhar dan
ikhfa’. 4.3.3 mampu menerapkan mokhorijul huruf, 4.3.4 mampu membaca
Alguran dengan panjang pendek yang benar.

4. Penelitian ini berfokus pada adanya pengaruh media roda putar pada Mata
Pelgjaran Alquran Hadits terhadap pemahaman tajwid di kelas V.

5. Penditian bertempat di MIN 1 Sidoarjo, Banjarkemantren Kecamatan

Buduran Kabupaten Sidoarjo.

D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pemahaman tajwid pada Mata Pelgjaran Alquran Hadits peserta
didik kelas IV MIN 1 Sidoarjo sebelum dan sesudah menggunakan media
roda putar?
2. Bagaimana pengaruh penggunaan media roda putar terhadap pemahaman
tagwid pada Mata Pelgjaran Alquran Hadits peserta didik kelas IV MIN 1

Sidoarjo?



E. Tujuan Pendlitian

Tujuan yang dicapai dalam penelitian ini berdasarkan rumusaan masalah di atas

adalah :

1. Untuk mengetahui pemahaman tajwid pada Mata Pelgjaran Alquran Hadits
pesertadidik kelas IV MIN 1 Sidoarjo sebelum dan sesudah menggunakan
media roda putar.

2. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media roda putar terhadap
pemahaman tajwid pada Mata Pelajaran Alquran Hadits peserta didik kelas

IV MIN 1 Sidoarjo.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini ‘'memberi  informasi dan pmgetaﬁuan mengenai
pengaruh penggunaan mediaroda putar pada mata pelajaran Alquran Hadits
terhadap pemahaman tajwid peserta didik kelas 1V MIN 1 Sidoarjo.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi penulis:
1) Mengetahui tingkat pengaruh penggunaan mediarodaputar padamata
pelgaran Alquran Hadits terhadap materi tajwid.
2) Penelitian ini dijadikan sebagai penambah pengalaman peneliti

mengenal pengaruh penggunaan mediaroda putar pada mata pelaaran



Alguran Hadits sehingga dapat mengembangkan dan memperbaiki
penulisan berikutnya.
b. Bagi pesertadidik :
Pesertadidik menjadi tidak mudah bosan dalam mengikuti pembelgjaran
karena diterapkannya media roda putar. Penggunaan media roda putar
memberikan partisipasi aktif kepada peserta didik dalam belgjar tajwid
sehingga dapat mengasah pemahaman tajwidnya.
c. Bagiguru:
Sebagal bahan informasi untuk menambah ide dalam membuat media
pembelgaran dengan menggunakan media roda putar ketika
mengajarkan materi tajwid.
d. Bagi lembaga madrasah :
Dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan masukan bagi lembaga
madrasah’ dengan digunakannya media pembelajaran r(;da putar yang

mengaj arkan konsep kaidah tajwid.
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LANDASAN TEORI

A.Kagjian Teori
1. Media Pembelajaran Roda Putar
a. Pengertian Media Pembelajaran Roda Putar

Berdasarkan bahasa Arab, media adalah wasa’il atau jamaknya
wasilah yang berarti pengantar atau perantara. Media memiliki makna
yaitu sesuatu yang mampu menyalurkan pesan, menstimulus pikiran,
perhatian, perasaan, dan keinginan peserta didik sehingga dapat
memahami materi?’.

Media pembelgjaran dalam pandangan Lutfah Amalia adalah proses
stimulasi pikiran, perhatian, perasaan, dan minat peserta didik dalam
menerima pembelgaran; yang dituangkan .dalam sebugh alat peraga
dengan tujuan agar tujuan pembel jaran dapat tercapail®.

Media pembelgaran juga diartikan sebaga alat yang digunakan
untuk mempermudah tercapainya tujuan pembelgaran. Dengan adanya
media pembelgjaran guru menjadi terbantu untuk memvisualisasikan,
memberikan ringkasan, atau lainnya agar peserta didik mudah mengerti

materi yang digjarkan.

17 Rahimi Rahimi, “Konsep Media Pembelajaran Dalam Perspektif Alquran,” IImuna: Jurnal Studi
Pendidikan Agama Islam 3, no. 2 (2021): 87-101, https://doi.org/10.54437/ilmuna.v3i2.228.

18 Zuyyina Lutfah Amalia, “Pengembangan Media Aksi Roda Berputar ( SI Rotar ) Untuk
Pembelajaran Teks Negosiasi Siswa Kelas X SMA,” Ejournal Unesa 6, no. 1 (2020): 1-11.

10
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Media pembelgaran roda putar merupakan benda yang memiliki
bentuk lingkaran yang memiliki tulisan maupun gambar dan dimainkan
dengan cara diputar sampai berhenti pada salah satu bagian tulisan atau
gambar®

Menurut Apdoludin, media pembelgjaran roda putar adalah aat
bantu dalam proses pembel gjaran yang berupa lingkaran dengan gambar
mengelilingi lingkaran tersebut, cara kerjanya dengan memutar roda
pada porosnya hingga berhenti pada bagian gambar tertentu. Roda
tersebut terbagi atas sektor-sektor pertanyaan dan jawaban?.

Media pembelgjaran roda putar mengadopsi dari permainan yang
bernama Roulette dan pengembangan dari media roda keberuntungan
sebab memiliki kesamaan yaitu menggunakan roda sebagai aat utama?™.
Mediaini memiliki carakerjadiputar dan menunggu berhenti dan peserta
didik diminta untuk menjawab atau memahami maksud éari panah yang
ditunjukkan ketika ‘roda berhenti." Media pembelgaran roda putar
menarik peserta didik karena dapat bermain sambil belgjar sehingga
mendapatkan pengalaman baru.

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat diambil garis besar bahwa

media pembelgjaran roda putar adalah alat peraga berbentuk roda yang

19 Hamzah, Linda Sekar Utami, and Zulkarnain, “Pengembangan Media Pembelajaran Roda Putar
Fisika Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa,” ORBITA : Jurnal Kajian, Inovasi, Dan
Aplikas Pendidikan Fisika 5, no. 2 (2019): 78.

2 Apdoludin, Reni Guswita, and Berliana Tina Orlanda, “Peningkatan Hasil Belgjar IPS
Menggunakan Media Roda Berputar Di Kelas IVB SDN 06/11 Muara Bungo,” JIPTI : Jurnal
Inovasi Pendidikan Dan Teknologi Informasi 03, no. 1 (2022): 20.

2L Lutfah Amalia, “Pengembangan Media Aksi Roda Berputar ( SI Rotar ) Untuk Pembelajaran Teks
Negosiasi Siswa Kelas X SMA.”
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cara kerjanya diputar hingga berhenti pada gambar atau tulisan tertentu
dengan mengadopsi permainan Roulette dengan tujuan agar
memudahkan peserta didik untuk memahami materi dan mendapatkan
pengalaman yang baru dalam proses belgjar.
b. Cara Memainkan Media Pembelajaran Roda Putar

M edia pembelagaran roda putar akan lebih mudah dimainkan dengan
panduan dan pengawasan dari guru. Bentuk roda yang dapat berputar
dengan panah yang berhenti pada tulisan atau gambar tertentu kerap kali

membuat pengguna merasa kebingungan.

Gambar 2. 1 Media Roda Putar

Cara memainkan media pembelgaran roda putar secara umum

adalah sebagai berikut® :

22 |_utfah Amalia.
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1) Pertama, guru memberi penjelasan mengenai materi yang akan
dipelgari,

2) Selanjutnya guru melakukan tanya jawab untuk mengukur segjauh
mana pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah
dijelaskan,

3) Selanjutnya jawaban peserta didik dicek melalui media roda putar
dengan dimainkan oleh guru

4) Kemudian guru meminta salah satu pesertadidik untuk mengarahkan
panah yang ada pada roda menuju huruf yang sesuai,

5) Peserta didik dapat membaca penjelasan atau rangkuman pada
gambar atau tulisan tersebut.

c. Tujuan Media Pembelajaran Roda Putar

Tujuan dari penggunaan media pembelgjaran roda putar adalah

untuk -memberikan ‘pengalaman baru* dan menyederhénakan konsep
materi sehingga mudah dimengerti- oleh peserta’ didik' dan tujuan
pembelgjaran dapat tercapai. Selain itu untuk mengolah daya pikir dan
keterampilan peserta didik ketika memutar roda sehingga pemahaman
otak kanan dan kiri dapat dijalankan dengan seimbang?2.

d. Kelebihan Media Pembelajaran Roda Putar

Media pembel gjaran roda putar memiliki kelebihan yaitu :

2 Redina Simbolon, “Penggunaan Roda Putar Untuk Pemahaman Membaca Anak,” JPPGuseda :
Jurnal Pendidikan Dan Pengajaran Guru Sekolah Dasar 2, no. 2 (2019): 67.
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1) Dapat menghibur dan menarik perhatian peserta didik sehingga
memungkinkan terjadinya partisipasi secara aktif dari peserta didik
untuk belajar?,

2) Dadam memainkan media pembelgaran roda putar dapat
memberikan umpan balik,

3) Dapat memberikan pengalaman baru bagi peserta didik dan dapat
diulang-ulang sesuai dengan keinginan peserta didik sehingga dapat
menambah pemahaman,

4) Membantu peserta didik untuk meningkatkan pemahaman berpikir
kritis, memecahkan masalah, dan pemahaman komunikatif.

e. Kelemahan Media Pembelajaran Roda Putar

M edia pembel gjaran memiliki kelemahan-kelamahan antaralain :

1) Membutuhkan waktu yang cukup lama ketika memainkannya,

2) Guru memerlukam waktu, tenaga, dan biaya dalam pémbuatannya,

3) Memerlukan dukungan fasilitas agar proses pembelajaran dapat
terlaksana dengan baik?,

4) Masih diputar secaramanual dalam proses penggunaannya?®.

2 Sholichah et al., “Pemanfaatan Media Roda Putar Dalam Pembelajaran Di Sekolah Dasar.”
Wahana Sekolah Dasar 2, no. 29 (2021) : 80-92.

% Fadilah Utami, Adila Setyaningsih, and Ambar Rita, “Pelatihan Pembuatan Media Roda Berputar
Di PAUD Idam Terpadu As-Subhan,” Diseminasi: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 4, no.
2 (2022): 235-40.

% Redina Simbolon, “Penggunaan Roda Pintar Untuk Pemahaman Membaca Anak,” JPPGuseda :
Jurnal Pendidikan Dan Pengajaran Guru Sekolah Dasar 02, no. September (2019): 66-71.
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f. Indikator Penggunaan Media Pembelajaran Roda Putar

Penggunaan Media Roda Putar dalam pembelgjaran dilakukan

dengan memberikan indikator kepada peserta didik sebagai tolok ukur

keberhasilan dalam penggunaan media dan pemahaman tajwid peserta

didik. Berikut indikator dalam penggunaan media roda putar meliputi :

1) Ketepatan dalam mengarahkan tanda panah pada huruf yang
dimaksud pada soal,

2) Ketepatan membuat kesimpulan dan membaca hukum bacaan tajwid

sesual kaidah tajwid yang dimaksud.

2. MataPelajaran Alguran Hadits
a. Pengertian Mata Pelajaran Alquran Hadits

Alguran Hadits termasuk mata pelgjaran dalam lingkup pendidikan
agama islam yang yang diberikan agar peserta didik débat memahami
dan dapat membaca dengan fasih, mengetahui arti, mengetahui isi
kandungan ayat, menyalin dan menghafal ayat-ayat hingga dapat
mengamalkan Alquran. Selain itu juga dapat menghafal, memahami, dan
mengamalkan hadis-hadis. Dimana keduanya merupakan pedoman

hidup umat Islam?”.

27 Ar Rasikh, “Pembelajaran Al-Qur’an Hadits Di Madrasah Ibtidaiyah: Studi Multisitus Pada
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Model Sesela Dan Madrasah Ibtidaiyah At Tahzib Kekait Lombok
Barat,” Jurnal Penelitian Keidaman 15, no. 1 (2019): 14-28,
https://doi.org/10.20414/jpk.v15i1.1107.
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b. Tujuan Mata Pelajaran Alquran Hadits
Tujuan belgjar Alquran Hadits ini adalah untuk membentuk peserta
didik yang memiliki kebiasaan suka membaca Alquran dan hadist
lengkap dengan meyakini, memahami, mempelgari, hingga
mengamalkan isi kandungan Alguran dan Hadits sebagai pedoman dalam
kehidupan?®.
Selain itu menurut KMA No.183 Tahun 2019 Tentang Kurikulum

PAI dan Bahasa Arab pada Madrasah, tujuan pembelgaran Alguran

Hadits yaitu®® :

1) Memberikan pemahaman dasar daam membaca, menulis,
membiasakan, serta menggemari membaca Alquran dan Hadist pada
pesertadidik,

2) Mengagarkan pengertian, pemahaman, penghayatan mengenai isi
kandungan® ayat-ayat ‘Alguran ' Hadits ‘melalui k(—::teladanan dan
pembiasaan,

3) Membimbing dan membina perilaku peserta didik dengan mengacu
padaisi dan kandungat ayat Alquran dan Hadits.

c. RuangLingkup Mata Pelajaran Alquran Hadits
Pembelgjaran Alquran Hadits memiliki ruang lingkup sabagai
batasan materi dan pembahasan di tingkat Madrasah Ibtidaiyah. Ruang

lingkup Pembelgjaran Alquran Hadits antaralain® :

2 |bid., hal 25

2 Kementrian Agaama Republik Indonesia, “KMA Nomor 183 Tahun 2019 Temtang Kurikulum
PAI Dan Bahasa Arab Pada Madrasah,” 2019 : 22.

% 1bid., hal 22
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Pengetahuan dasar membaca dan menulis Alquran dengan benar
sesuai dengan ilmu tajwid; huruf hijaiyah meliputi tanda baca dan
cara menulisnya, hukum bacaan nun sukun, mim sukun, wagaf-
washal, tafkhim, tarqiq, dan jawazul wajhain,

Menghafal surah-surah pendek dalam Alquran dan memahami secara
sederhana mengenai  arti dan makna kandungannya dan
mengamalakan dalam kehidupan sehari-hari melalui pembiasaan
garan yang terdapat dalam Q.S al-Fatihah (1), an-Nas (114), a-
Falaq(113), a-lkhlas (112), al-Lahab (111), an-Nashr (110), a-
Kafirun (109), a-Kautsar (108), a-Ma’un (107), al-Quraisy (106),
a-Fiil (106), a-Humazah (104), al-Ashr (103), at-Takatsur (102), al-
Qori’ah (101), al-‘Adiyat (100), al-Zazalah (99), al-Bayyinah (98),
a-Qadr (97), d-‘Alaq (96), at-Tin (95), d-Insyirah (94), dan adl-
Dluha(93), “

Memahami dan mengamalkan melalui pembiasaan dan keteladanan
mengenai hadits-hadits yang memiliki kaitan dengan kebersihan,
keutamaan belgar Alquran, menghormati orang tua, shaat
berjamaah, persaudaraan, tagwam biat, bersilaturrahim, menyayangi
anak yatim, ciri-ciri orang munafik, keutamaan memberi, dan

beramal soleh.
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d. Karakteristik Mata Pelajaran Alquran Hadits
Alguran Hadits sebagai mata pelgaran pendidikan agama islam
memiliki karakteristik antaralain®! :
1) Menekankan pada pemahaman keterampilan membaca dan menulis
Alqguran dan hadits dengan benar
2) Menghafa surat-surat pendek dalam Alquran
3) Menghafa hadits-hadits yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari
4) Mengetahui arti dan maknadalam Alquran dan Hadits
5) Mengamalkan garan-gjaran Alquran dan Haidts dalam kehidupan
sehari-hari.
3. Pemahaman
a. Pengertian Pemahaman
Menurut Susanti Runtu, pemahaman merupakan sebuah tanda
bahwa sesearang telah mencapai suatu tujuan belgjar. Tar;datercapai nya
tujuan belgjar dapat disesuaikan dengan alat ukur akan digunakan®.
Pemahaman dapat diartikan pula sebagai suatu proses seseorang
untuk berubah mencapal tujuan belgjar. Pemahaman ini dapat diukur
menggunakan suatu tes. Pemahaman juga merupakan prestasi yang

dicapai setiap individu sebagai suatu proses memperoleh pembel gjaran®.

8L Salmah Fa’atin, “Pembelajaran Qur’an Hadits Di Madrasah Ibtidaiyah Dengan Pendekatan
Integratif Multidisipliner,” Elementary 5, no. 2 (2017): 397.

32 Paramitha Susanti Runtu and Rieneke Ryke Kalalo, Kompetensi Guru Dalam Peningkatan
Prestasi Belajar Sswa Pada Masa Pandemi Covid-19 (Jakarta: NEM, 2020).

3 Susanti Runtu and Ryke Kalalo, Kompetensi Guru dalam Peningkatan Prestasi Belgjar Siswa pada
Masa Pandemi Covid-19 (Jakarta:NEM,2020).
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Prastiyo dalam bukunya menjelaskan bahwa pemahaman adalah
pencapaian dari suatu proses yang akan dilaksanakan dalam kegiatan
belgjar. Pemahaman yang dapat diukur meliputi tiga aspek yaitu aspek
afektif atau sikap, aspek kognitif atau pengetahuan, dan aspek
keterampilan®*.

Pemahaman juga dapat dimaknai sebagai hasil atas perubahan yang
terdapat pada seseorang dalam jangka waktu tertentu yang meliputi
perubahan pada aspek kognitif, afektif, dan keterampilan. Secara umum
pemahaman pada jenjang pendidikan formal memiliki bentuk pemberian
nilai dalam bentuk huruf, angka, maupun tanda sebagai sebuah tolok
ukur penguasaan materi pelgjaran®.

Sehingga pemahaman tajwid hasil atau perubahan seseorang dalam
memahami ilmu cara membaca Alquran dan dapat menerapkannya
dalam membaca Alquran.

b. Faktor-Faktor yang M empengaruhi Pemahaman

Pemahaman dipengaruhi oleh pengalaman seseorang dalam belgjar
dengan dunia nyata sehingga mengetahui kondisi sesungguhnya pada hal
yang dipelgari. Selain itu, faktor lain yang mempengaruhi pemahaman

adalah dari pemahaman kognitif peserta didik mulai dari membaca,

% Fendika Prastiyo, Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Dengan Model Kooperatif Jigsaw
Pada Materi Pecahan Di KelasVV SDN Sepanjang 2 (Surakarta: Kekata Publisher, 2019).

35 Muhammad Sobri, Kontribusi Kemandirian Dan Kedisplinan Terhadap Hasil Belajar (Jakarta:
GUEPEDIA, 2020).
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mengamati, dan menyimak; mengidentifikass masalah; dan
mengel ompokkan suatu persamaan dan perbedaan®.

Faktor yang mempengaruhi pemahaman secara detail dapat
dibedakan atas tiga faktor, yaitu faktor internal, faktor eksternal, dan
faktor pendekatan belgjar. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari
dalam diri seseorang yaitu meliputi pemahaman fisik, psikis, dan rohani.
Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang ada diluar diri seseorang
yaitu meliputi lingkungan rumah, sekolah, dan bermain. Terakhir, yaitu
faktor pendekatan bel gjar ialah faktor eksternal yang diberikan oleh guru
yang meliputi metode, strategi, atau mediapembelgjaran yang digunakan
dalam mengajarkan materi pembelgjaran®’.

Budi Kurniawan berpendapat bahwa faktor-faktor yang memiliki
pengaruh besar terhadap pemahaman terbagi atas duafaktor, yaitu faktor
internal dan eksternal. Faktor internal adalah terbagi atas"dua pula, yaitu
faktor intelektual dan faktor non intelektual. Faktor intelektual adalah
faktor yang berasal dari pemahaman berpikir peserta didik, sedangkan
faktor non intelektual meliputi minat, perhatian, motivasi, kebiasaan dan
sikap peserta didik. Faktor eksterna terdiri atas lingkungan pendukung

dan pembel gjaran secara keseluruhan yang mendukung pula®. Sehingga

% Prastiyo, Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Dengan Model Kooperatif Jigsaw Pada Materi
Pecahan Di Kelas V SDN Sepanjang 2.

87 Muhammad Sobri, Op. cit, hal 11

% Budi Kurniawan, Ono Wiharna, and Tatang Permana, “Studi Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Hasil Belgjar Pada Mata Pelajaran Teknik Listrik Dasar Otomotif,” Journal of
Mechanical Engineering Education 4, no. 2 (2018): 156, https://doi.org/10.17509/jmee.v4i2.9627.
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faktor eksternal harus didorong dari lingkungan sekolah dan guru untuk
memperoleh pemahaman yang optimal.
c. Pemahaman Kognitif

Perubahan yang dialami individu yang berhubungan dengan
pemahaman pengetahuan atau pemahaman berpikir akademik®. Dalam
hal pembelgaran, pemahaman kognitif meliputi ranah yang telah
diklasifikasikan oleh Bloom dan telah direvisi oleh Anderson. Klasifikasi
tersebut dimuat dalam sebuah taksonomi yang disebut taksonomi Bloom
reviss Anderson yang meliputi mengingat, memahami, menerapkan,
mengandlisis, menilai, dan menciptakan*.

Mengingat merupakan pemahaman menjelaskan jawaban secara
faktual yang dapat menguji ingatan dan termasuk ke dalam tahap
pengenalan. Memahami termasuk menerjemahkan, menjabarkan,
menafsirkan, menyederhanakan, dan membuat perhitunga:n. Menerapkan
adalah pemahaman memahami kapan suatu konsep dapat diterapkan,
mengapa diterapkan, dan mengenali pola penerapan pada situasi baru,
tidak biasa, dan berlainan. Ranah kognitif mengingat, memahami, dan
menerapkan termasuk ke dalam tingkatan Low Order Thinking Skills

(LOTS)A.

3% Lusia Naimnule, Vinsensius Oetpah, and Vinsensia Ulia Rita Sila, “Peningkatan Aktivitas Dan
Hasil Belajar Kognitif Siswa Melalui Penerapan Model Pembelgjaran Think Talk Write (TTW) Di
SMUK,” Pengembangan, Jurnal Pendidikan : Jurnal Penelitian Dan 1, no. 10 (2016): 2051.

4 Dewi Amaliah Nafiati, “Revisi Taksonomi Bloom: Kognitif, Afektif, Dan Keterampilanik,”
Humanika 21, no. 2 (2021): 15172, https://doi.org/10.21831/hum.v21i2.29252.

41 Dasep Bayu Ahyar, Model-Model Pembelajaran (Sukoharjo: Pradina Pustaka, 2021).
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Menganalisis adalah pemahaman untuk memecahkan ke dalam
bagian-bagian, bentuk, dan pola. Menilai merupakan pemahaman
berdasarkan kriteria dan menyatakan mengapa sesuatu harus dilakukan.
Sedangkan menciptakan adalah pemahaman menggabungkan unsur-
unsur ke dalam bentuk atau polamenjadi lebih jelas. K etiga pemahaman
ini disebut tingkatan High Order Thinking Skills (HOTS) yang dapat
mengasah pemahaman bernalar dan berpikir kritis peserta didik??.

d. Pemahaman Keterampilan

Perubahan pada individu yang berhubungan dengan aktivitas fisik,
seperti lari, melukis, menulis, menari, membaca, membuat karya, dan
lain sebagai nya®>. Pemahaman keterampilan dapat terbukti dalam bentuk
tataran kehidupan sehari-hari atau menerapkan sistem yang tersirat
maupun tersurat dalam materi pelgjaran®. Pemahaman keterampilan
berbeda dengan pemahaman® kognitif, peserta’ didik ;/ang memiliki
pemahaman - Kkognitif yang baik belum tentu memiliki - pemahaman
keterampilan yang baik pula.

Menurut klasifikasi Bloom yang direvisi oleh Anderson, padaranah
keterampilan pemahaman peserta didik dibagi menjadi lima pemahaman
yang dapat diurutkan dari level terendah hingga tertinggi. Klasifikasi

pemahaman keterampilan meliputi mengamati, menanya, mencoba,

42 Abdur Rohman As’ari et al., Bertanya Dan Berpikir (Pengembangan High Order Thinking kills)
(Pamekasan: Duta Media Publishing, 2021).

4 Dian Mayasari, Program Perencanaan Pembelajaran Matematika (Sleman: Deepublish
Publisher, 2020).

4 Arbangi, Manajemen Mutu Pendidikan (Surabaya: Prenada Media Group, 2016).
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menalar, dan mengomunikasiakan®. Pemahaman keterampilan dapat
diukur menggunakan tes, observasi, penilaian diri, penilaian antar teman,
penilaian kinerja, penilaian portofolio, penilaian projek, penilaian
produk, dan penilaian jurnal. Teknik penilaian tes diukur dengan
instrumen penilaian berupa soal tes. Teknik penilaian observasi diukur
menggunakan pedoman observasi. Teknik penilaian penilaian diri dan
penilaian antar teman dapat diukur dengan menggunakan angket.
Sedangkan penilaian kinerja, protofolio, projek, produk, jurnal diukur
menggunakan rubrik penilaian®.
e. Indikator Pemahaman Tajwid

Daam mempelgjari hukum bacaan tajwid diperlukan indikator untuk

mengetahui tingkat pemahaman tajwid yang sesuai dengan kaidah yang

tepat. Indikator tersebut meliputi*’ :

3) Ketepatan dalam mengenali hukum dan huruf-huruf‘ yang bertemu
dengan nun mati “atau tanwin,” mim mati, bacaan panjang, dan
galgalah,

4) Ketepatan cara membaca Alquran sesua dengan kaidah hukum

bacaan baik nun mati, mim mati, mad, dan galgalah.

45 Nafiati, “Revisi Taksonomi Bloom: Kognitif, Afektif, Dan Keterampilanik.”

4 Nurjanah, “Teknik Dan Instrumen Asesmen Ranah Keterampilanik Pada Pendidikan Anak Usia
Dini Nurjanah Sekolah Tinggi Agama Islam Nahdlatul Ulama (STAINU) Purworejo,” Jurnal
Al_Athfal 2, no. 2 (2019): 45-61, https.//gjournal.stainupwr.ac.id/.

47 Mlkyal Oktarina, “Faedah Mempelajari Dan Membaca Al-Qur’an Dengan Tajwid,” Serambi
Tarbawi : Jurnal Studi Pemikiran, Riset, Dan Oengembangan Pendidikan Islam 8, no. 2 (2020):
147-62.
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4, Hukum Bacaan Tajwid Idzhar Halqiyah dan Ikhfa’ Haqiqi
a. Pengertian Idzhar Halgiyah
Idzhar berarti menjelaskan. Halgiyah artinya tenggorokan. ldzhar
Halqgi berarti jelas di tenggorokan. Huruf-huruf 1dzhar Halqgi terdiri dari
enam, yaitu ¢, ¢, z, #, &, dan . Huruf-huruf ini disebut huruf Halqgi karena
tempat keluarnya suara huruf (makhraj) terletak di kerongkongan®.
b. Hukum Bacaan ldzhar Halgiyah
Hukum bacaan Idzhar Halqi yaitu apabila terdapat nun sukun atau
tanwin bertemu dengan salah satu huruf-huruf Halgi di atas. Cara
membacanya adalah terang, jelas, dan pendek. Suara penekanan jelas,
tidak samar, dan tidak mendengung®.
Contoh apabila nun sukun atau tanwin bertemu dengan huruf idhar
yaitu :
1) Apabilanun sukun atau tanwin bertemu dengan hurl;f ¢ (hamzah)
013K - Gal Ga
2) Apabilanun sukun atau tanwin bertemu dengan huruf - (ha”)
BERSFET-S
3) Apabilanun sukun atau tanwin bertemu dengan huruf z (ha”)
4) Apabilanun sukun atau tanwin bertemu dengan huruf # (kho”)

b P _ vz ©°
e R E e

4 H, Sayuti, llmu Tajwid Lengkap (Jakarta: Sangkala, 2010).
4 bid., hal 10
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5) Apabilanun sukun atau tanwin bertemu dengan huruf ¢ (‘ain)
K oot — e G
6) Apabilanun sukun atau tanwin bertemu dengan huruf ¢ (ghain)
C. Pengertian Ikhfa’ Haqiqi
Ikhfa’artinya menyamarkan atau menyembunyikan. Haqiqi artinya
benar. Ikhfa’ Haqiqi berarti samar dengan benar. Huruf-huruf Ikhfa’
Hagigi ada 15, yaitu :<,&, 7, 3, 3,5, 09, U, oa, o, b, B, <, 6, 450,
d. Hukum Bacaan Ikhfa’ Haqiqi
Hukum bacaan Ikhfa’ Haqiqi yaitu apabila terdapat nun sukun atau
tanwin bertemu dengan salah satu huruf-huruf Ikhfa’ di atas. Cara
membacanya adalah samar antara idzhar dan idghom dengan jelas, dan
pendek. Suara penekanan jelas, samar, dan tidak mendengung®.
Contoh' apabila’ nun sukun atau“tanwin bertemua dengan huruf
ikhfa’yaitu :
1) Apabilanun sukun atau tanwin bertemu dengan huruf < (ta”)
2) Apabilanun sukun atau tanwin bertemu dengan huruf & (tsa”)
G5 s — 155
3) Apabilanun sukun atau tanwin bertemu dengan huruf z (jim)

Saa gl sy

%0 |bid., hal 17
*1 |bid., hal 18



4) Apabilanun sukun atau tanwin bertemu dengan huruf 2 (dal)
&a&a - 10

5) Apabilanun sukun atau tanwin bertemu dengan huruf 2 (dzal)
el 150 — Caad e

6) Apabilanun sukun atau tanwin bertemu dengan huruf  (za’)
i eia - W5

7) Apabilanun sukun atau tanwin bertemu dengan huruf o« (sin)
Ltk - Guayi

8) Apabilanun sukun atau tanwin bertemu dengan huruf _: (syin)
58 e GRS i

9) Apabilanun sukun atau tanwin bertemu dengan huruf o= (shod)
Bl Slae — 25 Sa (e

10) Apabila nun sukun atau tanwin bertemu dengan huruf o= (dlod)

11) Apabilanun sukun atau tanwin bertemu dengan huruf & (tho)

12) Apabilanun sukun atau tanwin bertemu dengan huruf L (dzo)

13) Apabilanun sukun atau tanwin bertemu dengan huruf — (fa)
15358 JESA  agnal]

14) Apabila nun sukun atau tanwin bertemu dengan huruf & (qof)

15) Apabila nun sukun atau tanwin bertemu dengan huruf < (kaf)

26
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Sl - A% K G

B. Kajian Penelitian yang Relevan

1. Yes Fadlillah dan Zainal Abidin (2020), melalui penelitiannya yang berjudul
“Implementas Media Tajwid Putar dalam Pembelajaran Ilmu Tajwid”
menunjukkan hasil bahwa media tawid putar dapat meningkatkan
ketertarikan peserta didik dalam belgar ilmu tajwid. Tingkat ketertarikan
peserta didik meningkat dibandingkan pembelgaran tanpa menggunakan
media®®. Penelitian yang dilakukan peneliti memiliki kesamaan vyaitu
penggunaan media roda putar atau disebut juga media tajwid putar dalam
pembelgjaran ilmu tajwid. Perbedaannya terletak fokus penelitian yang akan
meneliti pengarun media roda putar dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif.

2. Nur Istigomah (2021) mengembangkan penelitian serupa"yang berjudul
“Media Cetak Pembelajaran Tajwid Putar dalam Meningktakan Pemahaman
Membaca Alguran pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKN
4 Serang” menunjukkan bahwa dengan menggunakan media tajwid putar
pemahaman membaca Alguran siswa dapat digolongkan cukup baik. Hal
tersebut ditunjukkan dengan penggunaan media tajwid putar yang mudah
digunakan sehingga siswa mudah memahami hukum tajwid dengan media

tajwid putar®. Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian

52 Fadlilah and Abidin, “Implementasi Media Tajwid Putar Dalam Pembelajaran Ilmu Tajwid.”
% Istiqgomah, “Media Cetak Pembelajaran Tajwid Putar Dalam Meningkatkan Pemahaman
Membaca Al-Qur’an Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMKN 4 Kota Serang.”
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yang dilakukan peneliti yaitu penggunaan media pembelgjaran tajwid putar
atau media roda putar dan fokusnya untuk meningkatkan pemahaman
membaca Alquran. Namun, perbedaannya terletak pada metode penelitian
yaitu menggunakan kuasi eksperimen yang akan mengetahui pengaruh
penggunaan media roda putar terhadap kemamapuan tajwid peserta didik.

3. Siti Imasari (2018), juga melakukan penelitian serupa dengan judul
“Efektivitas Media Lingkaran Tajwid dalam Meningkatkan Kemamppuan
Membaca Alquran (Studi Kasus di SMP Mathlau 'ul Anwar Tigaraksa” dan
menunjukkan hasil penelitian yaitu penggunaan media pembelgjaran dengan
medialingkaran tajwid sudah cukup baik yang dibuktikan dengan antusiasme
peserta didik ketika mengikuti pembelgjaran dan dikatakan efektif falam
meningkatkan proses pembelajaran baca tulis Alquran®*. Perbedasan dengan
penelitian yang dilakukan peneliti terletak pada metode pembelgjaran yaitu
menggunakan pendekatan kuantitatif, sedangkan penelitian in; menggunakan
pendekatak kualitatif. Persamaannya yaitu pada penggunaan medialingkaran
tajwid atau media roda putar yang akan mengukur pemahaman pemahaman

memabca Alquran peserta didik.

C. Kerangka Berpikir
Penggunaan mediaroda putar yang digunakan dalam penelitian ini adalah

untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh media roda putar terhadap

> Imasari, “Efektifvtas Media Lingkaran Tajwid Dalam Meningkatkan Pemahaman Membaca Al-
Qur’an (Studi Kasus Di SMP Mathla’ul Anwar Tigaraksa).”
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pemahaman tawid mata pelgaran Alquran Hadits di MIN 1 Sidoarjo.
Perhitungan pengaruh akan dilakukan dengan tes awal (pretest) atau sebelum
dilaksanakan tindakan dan tes akhir (posttest) atau setelah dilaksanakan
tindakan. Tindakan yang akan dilaksanakan yaitu berupa penggunaan media
roda putar ketika pembelgjaran bab hukum bacaan Nun mati atau Tanwin yang
meliputi Idzhar Halqi dan Ikhfa’ Haqiqi.

Skema kerangka berpikir disgjikan sebagai berikut:

Variabel X Variabel Y
v v
Media Roda Putar (X) Pemahaman Tajwid (Y)

Media Roda Putar ialah media
yang berbentuk roda yang terdiri
dari huruf Hijaiyah dan panah nun
mati atau tanwin yang bertujuan
untuk membantu menjelaskan
kaidah tgjwid materi hukum
bacaan nun mati/tanwin

Pemahaman tajwid (diukur dalam
ranah pengetahuan) adalah hasil
atau perubahan seseorang dalam

memahami ilmu cara membaca

y

Proses pembelgjaran
menggunakan roda putar ini
pesertadidik memutar rodalalu
membaca huruf hijaiyah yang
bertemu dengan nun mati/tanwin
dan melihat kotak nama dari
hukum bacaan tersebut

Pemahaman tajwid dapat dikemas
menarik dan sesuai dengan tujuan
pembel gjaran.

Apabila penerapan roda putar berjalan dengan baik
maka akan berpengaruh pada pemahaman tajwid
pesertadidik

Gambar 2. 2 Skema Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis Pendlitian

Dari kgjian pustaka dan kerangka berpikir di atas, maka digjukan suatu hipotesis

penelitian sebagai berikut :

1

Ho : Tidak terdapat pengaruh dalam penggunaan mediaroda putar pada
Mata Pelgjaran Alquran Hadits terhadap pemahaman tajwid peserta didik
kelas 1V MIN 1 Sidoarjo.

Ha : Terdapat pengaruh dalam penggunaan mediaroda putar pada Mata
Pelgjaran Alquran Hadits terhadap pemahaman tajwid pesertadidik kelas IV

MIN 1 Sidoarjo.



BAB 111

METODE PENELITIAN

A.Jenisatau Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif adalah penelitian empirik yang menghasilkan data berupa angka-
angka dengan sifat induktif dan objektif. Penelitian ini dilakukan untuk
membuktikan atau menolak suatu teori®®. Penelitian kuantitatif merupakan
penelitian yang sSistematis, terstruktur dan terencana yang memberikan
penjelasan pada bagian awal hingga akhir penelitian dengan pengumpulan data
informasi yang berupa angka. Paradigma filsafat yang digunakan dalam
penelitian kuantitatif yaitu paradigma positivisme yang berarti manusia tidak
selalu benar dalam memandang suatu fakta. Paradigmatersebut digunakan untuk
meneliti sampel ;tertentu dengan, menggunakan hipotesis yang dirumuskan
sebelumnya.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian Quasi Eksperiment dengan
jenis Time-series Design yaitu menggunakan satu kelas untuk dilakukan dua
perlakuan, yaitu kontrol dan eksperimen®. Kelas tersebut akan diberikan tes

sebelum perlakuan (Pretest) dan tes setelah perlakuan (Posttest) masing-masing

% Jwan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan Kualitatif, Kuantitatif Dan Mix Method
(Kuningan: Hidayatul Quran, 2019).

% Sugiyono, Metode Pendlitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2015).

5 Irna Septiani Maolidah, Toto Ruhimat, and Laksmi Dewi, “Efektivitas Penerapan Model
Pembelgjaran Flipped Classroom Pada Peningkatan Pemahaman Berfikir Krit,” Edutcehnologia 3,
no. 2 (2017): 160-70.
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dilakukan sebanyak tiga kali agar didapatkan hasil yang akurat dan dapat dilihat
perbandingannya.
Desain pendlitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

O1 O2 O3 X O4 Os Os

Gambar 3.1
Time Series Design

Keterangan :
010203  =Pretest
X = perlakuan
050607 = Posttest

Penelitian ini menggunakan tiga kali pretest kepada peserta didik dan satu
kali perlakuan. Setelah perlakuan, peserta didik diberikan posttest sehingga

mendapatkan hasil sebanyak tigakali.

B. Tempat dan Waktu Penélitian
Tempat penelitian dilakukan di MIN 1 Sidoarjo dengan alamat Jalan Balai
Desa Banjarkemantren, Jambe, Banjarkemantren, Kec. Buduran, Kab. Sidoarjo.

Penelitian ini dilakukan pada pada semester ganjil tahun pelgaran 2022/2023.

C. Populas dan Sampel Pendlitian
1. Populas
Seluruh peserta didik kelas IV MIN 1 Sidoarjo pada tahun garan
2022/2023 menjadi populasi dalam penelitian ini. Jumlah pesertadidik kelas

IV adalah 91 peserta didik yang terbagi menjadi tigakelas, yaitu 31 peserta
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didik kelas IV A, 29 peserta didik kelas IV B, dan 31 pesertadidik kelas IV
C.
2. Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas
IV A MIN 1 Sidoarjo yang berjumlah 31 peserta didik dengan rincian 14
pesertadidik perempuan dan 17 peserta didik laki-laki. Teknik pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik Non-Random Sampling dengan jenis
Purposive Sampling yaitu teknik yang tidak memberi kesempatan bagi setiap
anggota populasi untuk dijadikan sampel penelitian karena menetapkan ciri-
ciri yang sesuai dengan tujuan penelitian®.

Ciri-ciri atau kriteria yang ditentukan adalah kelas yang mayoritas
peserta didik belum memahami hukum bacaan Tajwid dan tidak ada media
pembelgjaran pendukung yang diberikan guru. Pada seluruh populasi,
sampel yang sesuai dengan kriteria dan tujuan penelitian terdiapat padakelas

IV A.

D. Variabel Pendlitian
1. Variabel Bebas
Variabel bebas atau variabel independen yaitu variabel yang dapat

berpotens memengaruhi perubahan pada variabel terikat. Variabel bebas

%8 Ali Anwar, Satistika Untuk Penelitian Pendidikan Dan Aplikasinya Dengan SPSS Dan Excel
(Kediri: 1AIT Kediri Press, 2009).



pada penelitian ini adalah penggunaan mediaroda putar. Variabel ini disebut
jugavariabel X.

2. Variabel Terikat
Variabel terikat atau variabel dependen adalah variabel yang muncul akibat
adanya pengaruh dari variabel independen. Variabel ini disebut varibael Y.
Variabel terikat pada penelitian ini yaitu pemahaman tajwid peserta didik

kelas 1V MIN 1 Sidoarjo.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes. Tes merupakan ujian
yang berupa pertanyaan, unjuk kerja, ataupun lainnya yang digunakan untuk
mengukur suatu pemahaman baik pengetahuan, keterampilan, bakat, dan
lainnya™®. Dalam pendlitian ini tes dilakukan dua kali tes, yaitu tes sebelum
dilakukan tindakan (pretest) dan tes setelah dilakukan tinda:kan (posttest).
Bentuk tes yang digunakan untuk mengukur pemahaman pengetahuan peserta
didik adalah pilihan ganda dengan empat pilihan. Instrumen yang digunakan
adalah instrumen tes berbentuk butir soa pilihan ganda dan rubrik penilaian
dengan skala 1 sampai 4 untuk mengukur pemahaman keterampilan peserta
didik.

Kisi-kis instrumen tes yang berupa soal pilihan ganda dan rubrik penilaian

keterampilan disgjikan padatabel berikut:

% Sandu Siyoto and Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literas Media
Publishing, 2015).



Tabd 3. 1 Kisi-Kis Instrumen

35

KD

INDIKATOR

INDIKATOR
SOAL

JENJANG

NO
SOAL

3.3 Menerapkan
hukum bacaan
idhar dan ikhfa’

331
menjelaskan
hukum  bacaan
idhar dan ikhfa’

Disebutkan  nun
mati atau tanwin
bertemu  dengan
sdlah satu huruf
hijaiyah, peserta
didik mampu
menentukan
hukum bacaan
Idhar dengan
benar

Peserta
mampu
memberikan
alasan dinamakan
Idhar halgi dan
Ikhfa’ haqiqi
dengan benar

didik

Disgjikan
pernyataan,
peserta
mampu
menunj ukkan
pernyataan « yang
benar; » mengenai
hukum -~ bacaan
Idhar dan Ikhfa’
dengan benar

didik

C1

2,10, 12

3,11

332
menyebutkan
macam-macam
huruf idhar dan
ikhfa>  dengan
benar

Disgjikan
rangkaian  huruf
hijailyah, peserta
didik mampu
menunjukkan
yang bukan huruf-
huruf Idhar
dengan benar

Disgjikan
rangkaian  huruf
hijailyah, peserta

didik mampu
menunjukkan
yang  termasuk

huruf-huruf 1dhar

C2

4,13

5,14
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KD

INDIKATOR

INDIKATOR
SOAL

JENJANG

NO
SOAL

dan Ikhfa’ dengan
benar

Peserta didik
mampu
menunjukkan
yang  termasuk
huruf  Idhar dan
Ikhfa’ dengan
benar

6,15,16

3.3.3 memberi
contoh  bacaan
idhar dan ikhfa’
dengan benar

Peserta didik
mampu
menunjukkan
contoh bacaan
Idhar dan Ikhfa’
dengan benar

Disgjikan
beberapa
potongan  ayat,
peserta didik
mampu
menunjukkan
nomor yang
termasuk contoh
bacaan.ldhar " dan
Ikhfa’dengan
benar |

Disgjikan
potongan  ayat,
peserta didik
mampu
menunjukkan
hukum bacaan
Idhar dan Ikhfa’
dengan benar

Disgjikan sebuah
ayat, peserta didik
mampu
menunjukkan ayat
yang  termasuk
hukum bacaan
Ikhfa’ dengan
benar

C3

7,20

8, 17

18, 19

4.3
Mempraktikkan

431 mampu
mengidentifikasi

Rubrik Penilaian
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KD INDIKATOR INDIKATOR | JENJANG NO
SOAL SOAL

hukum bacaan | hukum bacaan
idhar dan ikhfa’ | idhar dan ikhfa’
4.3.2 mampu
membaca

hukum  bacaan
idhar dan ikhfa’
433 mampu
menerapkan

makhorijul huruf
434 mampu
membaca

Alguran dengan
panjang pendek.

Kisi-kis instrumen penggunaan media roda putar dalam bentuk
pengkateogrian adalah sebagai berikut :

Tabel 3. 2Kisi-Kisi Instrumen Penggunaan M edia Roda Putar

Indikator Kategori
Cukup Mampu | Mampu

1) Ketepatan dalam mengarahkan tanda panah
pada huruf yang dimaksud pada soal,

2) Ketepatan membuat  kesmpulan . dan !
membaca “hukum bacaan tajwid ‘sesuai
kaidah tajwid yang dimaksud.

F. Uji Validitasdan Réeliabilitas
1. Uji Validitas
Validas adalah aktivitas mencocokkan aat ukur dengan hal yang akan
diukur. Suatu instrumen akan valid apabila mampu mengukur hal yang akan
diukur dan menunjukkan bahwa data dari variabel yang diteliti dengan tepat.
Validitas juga berarti sgjauh mana ketepatan suatu alat ukur dalam
melakukan fungsinya. Dalam ha ini validitas yang digunakan berjenis

validitasisi. Validitas isi adalah validitas yang mengukur sgauh mana alat
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ukur tes dapat mencerminkan tingkat penguasaan terhadap suatu materi
tertentu yang harus dikuasai®. Validitas akan diuji oleh ahli pada bidang
tajwid yaitu guru kelas dan dosen yang ahli pada mata pelgjaran Alquran
Hadits. Analisa data yang digunakan peneliti untuk mengukur validitas
adalah teknik korelasi product moment. Rumus product moment adalah
sebagai berikut :

_ nXxy — XxXy
VinZx? — Zx)2}nZy? = Zy)%

Txy

Rumus 3. 1 Menghitung Validitas dengan Product Moment

Keterangan :

n : banyak pesertates

Xx : jumlah skor item X (Variabel independen)
2y : jumlah skor item Y (Variabel dependen)

Zx? : kuadrat-dari total X
Xy?  :kuadrat dari total Y
Xxy : hasil perkalian dari total X dan'Y

Pengujian validitas menggunakan Korelasi Product Moment dengan
menggunakan tingkat signifikasi 5% atau 0,05 disesuaikan dengan r tabel
dengan kriteria:
a. Jikar hitung > r tabel, instrumen dinyatakan valid atau berkolerasi

signifikan terhadap skor total.

80y ahyaHairun, Evaluasi Dan Penilaian Dalam Pembelajaran (Y ogyakarta: Deepublish Publisher,
2020).
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b. Jika r hitung < r tabel, instrumen dinyatakan tidak valid atau tidak

berkoleras signifikan terhadap skor total.

Validitas dapat dilakukan untuk mengetahui baik atau tidaknya suatu

instrumen pada suatu item. Instrumen tes diujikan kepada 60 peserta didik

yang tidak termasuk sampel. Soal tes terdiri dari 20 soal mengenai hukum

bacaan idhar dan ikhfa’.

Sedangkan pada rubrik penilaian keterampilan

diberikan empat indikator dengan skala peniadlain 1 sampai 4. Validitas

instrumen dihitung menggunakan aplikasi SPSS 23. Hasil uji cobainstrument

dapat dilihat padatabel berikut :

Tabd 3. 3 Hasll Uji Validitas I nstrumen pada Ranah Kognitif

No. | Hasl Uji Nilai R Keterangan
Item | (r hitung) | tabel 5%
1 0,243 0,2542 Tidak Valid
2. 0,199 0,2542 Tidak Valid
3. 0,667 0,2542 Valid
4. 0,455 0,2542 Valid
5. 0,580 0,2542 Valid
6. 0,429 0,2542 Valid
7. 0,683 0,2542 Valid
8. 0,811 0,2542 Valid
0. 0,599 0,2542 Valid
10. 0,462 0,2542 Valid
11. 0,197 0,2542 Tidak Valid
12. 0,359 0,2542 Valid
13. 0,591 0,2542 Valid
14. 0,475 0,2542 Valid
15. 0,674 0,2542 Valid
16. 0,553 0,2542 Valid
17. 0,386 0,2542 Valid
18. 0,479 0,2542 Valid
19. 0,657 0,2542 Valid
20. 0,682 0,2542 Valid
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Berdasarkan tabel 3.2 menunjukkan 17 soal intrumen dinyatakan valid
karena rhitung lebih besar dari rtabel dan 3 soal dinyatakan tidak valid pada
soal nomor 1,2 dan 11 karenar hitung kurang dari r tabel.

Selain pada ranah kognitif dilakukan uji validitas padarubrik penilaian
keterampilan. Uji validitias dilakukan dengan aplikass SPSS 23 dan
menunjukkan hasil sebagai berikut :

Tabe 3. 4 Hasil Uji Validitas I nstrumen pada Ranah K eterampilan

No. | Hasl Uji Nilai R Keterangan
Item | (r hitung) | tabel 5%

1 0,926 0,2542 Valid

2. 0,937 0,2542 Valid

3. 0,703 0,2542 Valid

4. 0,688 0,2542 Valid

Pada tabel 3.3 menunjukkan hasil bahwa keseluruhan indikator
penilaian keterampilan adalah valid dengan dibuktikan bahwa hasil r hitung
lebih besar dari r tabel dengan taraf signifikansi 0,05 atau 5%

2. Uji Reliahilitas
Relidibitas adalah kegjegan. Reliabilitas suatu instrumen dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena sebuah
instrumen sudah baik. Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila suatu
instrumen tersebut cukup baik sehingga mampu mengungkap data yang
dapat dipercaya. Redlibitas dapat diukur dengan menggunakan rumus Alpha

Cronbach®. Rumus Alpha Cronbach yaitu :

61 Fabrinawati Yusup, “Validitas Dan Reliabitas Alat Ukur,” Jurnal Tarbiyah 7, no. 1 (2018): 17—
23.



41

e ) (1-28)

Rumus 3. 2 Menghitung Reliabilitas dengan Alpha Cronbach

Keterangan :
711 : reliabilitas instrumen
k : banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

Yof :jumlah varians butir

of : varians total

Nilai koefisien Alpha akan dibandingkan dengan koefisien relasi tabel riape
= I'@n-2). Jika rii > repe, maka instrumen dapat dikatakan reliabel. Suatu
instrumen akan dikatakan sangat reliabel apabilamendekati angka 1. Adapun
kriteriareliabilitas dapat dilihat padatabel di bawah ini.

Pengujian reliabilitas menggunakan Alpha Cronbanch disesuaikan

dengan nilai' Cronbach ’s.Alpha dengan Kriteria :

c. Jikarhitung > r tabel, instrumen dinyatakan reliabel.

d. Jikar hitung < r tabel, instrumen dinyatakan tidak reliabel.

Tabel 3. 5Kriteria Reliabilitas

Nilai Reliabilitas Kriteria
0,81-1,00 Sangat Tinggi
0,71-0,80 Tinggi
0,41-0,70 Sedang
0,21 -0,40 Rendah
0,00-0,20 Sangat Rendah

Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan aplikas SPSS 23 yang

menunjukkan hasil sebagai berikut :



Tabel 3. 6 Hasll Uji Reliabilitas I nstrumen pada Ranah Kognitif
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Nilai r hitung Nilai r Keterangan
Cronbach’s Alpha tabel
0,850 0,2542 Reliabilitas Sangat
Tinggi

Berdasarkan tabel 3.3 dapat diketahui r tabel atau reliabilitas intrumen
dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach adalah sebesar 0,850. Nilai
tersebut apabiladibandingkan dengan nilai r tabel yaitu sebesar 0,2542 adal ah
lebih besar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa reliabilitas instrumen tes
sangat tinggi atau dapat dipercaya sebagai alat pengumpulan data dalam
penelitianini.

Hasil uji reliabilitas pada ranah keterampilan diuji menggunakan rumus
Alpha Cronbach dan dihitung menggunakan aplikasi SPSS 23 menunjukkan

hasil padatabel di bawahini :

Tabel 3. 7 Hasil Uji Reliabilitas I nstrumen pada Ranah K eterampilan
Nilai r hitung Nilai r K eterangan
Cronbach’s Alpha tabel
0,838 0,2542 Reliabilitas Sangat
Tingoi

Tabel 3.7 menunjukkan bahwa nilai r hitung dengan rumus Alpha
Cronbach adalah 0,838 |ebih besar dari r tabel yaitu 0,2542. Oleh karenaitu
indikator penilaian keterampilan layak atau dapat dipercaya sebagai alat
pengumpulan data untuk mengukur pemahaman keterampilan pada
penelitianini.

3. Uji Tingkat Kesukaran Soal
Tingkat kesukaran soal merupakan perbandingan jumlah peserta tes

yang menjawab soal tersebut dengan tepat. Indikator kesukaran soal diukur
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dari pemahaman pesertadidik dalam menjawab tiap-tiap butir soal dan tidak
ditentukan oleh asumsi atau pendapat guru dalam menyusun butir soal %,
Uji tingkat kesukaran butir soal dapat dicari menggunakan rumus :

o Average Score
Dif ficulty Index =

Full Item score

Rumus 3. 3 Menghitung Tingkat Kesukaran Butir Soal

Nilai Difficult Index terletak pada rentan kriteria tertenru akan menentukan
kriteria kesukaran soal. Kriteria indeks kesukaran butir soal atau instrumen
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3. 8 Kriteria lndeks Kesukaran Butir Soal

Indeks Kesukaran Kriteria
0 Sangat sukar
0,00 <DI<0,30 Soal sukar
0,30<DI<0,70 Soal sedang
0,80 <DI<1,00 Soal mudah
1 Sangat Mudah

Uji kesukaran butir soal dihitung menggunakan aplikas SPSS 23 dan

:
menunjukkan hasil sebagai' berikut::

Tabel 3. 9 Hasll Uji'Kesukaran Butir Soal pada Ranah Kognitif

No. Item Nilai Kriteria
1 0,87 Mudah
2 0,35 Sedang
3 0,73 Sedang
4 0,87 Mudah
5 0,53 Sedang
6 0,70 Sedang
7 0,67 Sedang
8 0,57 Sedang
9 0,63 Sedang

10 0,75 Sedang
11 0,60 Sedang
12 0,60 Sedang

62 Aloisius Loka Son, “Instrumentasi Pemahaman Pemecahan Masalah Matematis: Analisis
Reliabilitas, Validitas, Tingkat Kesukaran Dan Daya Beda Butir Soal,” Gema Wiralodra 10, no. 1
(2019): 41-52, https://doi.org/10.31943/gemawiralodra.v10i1.8.



No. Item Nilai Kriteria
13 0,67 Sedang
14 0,47 Sedang
15 0,77 Sedang
16 0,73 Sedang
17 0,72 Sedang
18 0,78 Sedang
19 0,77 Sedang
20 0,60 Sedang

Berdasarkan tabel 3.6 di atas soa yang termasuk mudah adalah butir
soal nomor 1 dan 4 karena berada diantara indeks kriteria tingkat kesukaran
0,70 dan 1,00 sehingga dapat diinterpretasikan bahwa butir soal tersebut
mudah. Sedangkan 18 butir soal lainnya berada diantara indeks kriteria
tingkat kesukaran 0,30 dan 0,70 sehingga dapat dii nterpretasikan bahwa butir
soal tersebut tergolong sedang.

4. Uji Daya Beda Soal

Daya beda soa dapat didefinisikan sebagai butir soal yang dapat
membedakan antara peserta didik yang menguasai materi yang diujikan dan
pesertadidik yang kurang atau belum menguasai materi yang diujikan. Daya
beda soa merupakan pemahaman butir-butir soal untuk membedakan
peserta didik berdasarkan skor yang diperolah yaitu skor tinggi dan skor
rendah. Butir soal yang baik adalah butir soal yang dijawab dengan tepat oleh
peserta didik yang menguasai materi dan tidak dapat dijawab dengan tepat
oleh peserta didik yang belum menguasai materi®3.

Indeks diskriminasi butir soal pilihan ganda dapat dihitung

menggunakan rumus berikut :

& Ibid,.hal 44
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D—BA BB—PA PB
=74 7B "

Rumus 3. 4 Menghitung Daya Beda Butir Soal

Keterangan :

JA : Jumlah peserta didik kelompok atas

JB : Jumlah peserta didik kelompok batas

BA : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab butir soal
dengan tepat

BB . Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab butir soal
dengan tepat

PA : Perbandingan peserta didik kelompok atas yang menjawab benar

PB . Perbandingan peserta didik kelompok bawah yang menjawab
benar.

Kriteria indeks harga D untuk daya beda soa instrumen dapat dilihat pada

tabel berikut :
Tabel 3. 10 Kriteria Indeks Daya Beda Soal
Indeks Kesukaran Kriteria
0,00<D<0,19 Jelek
0,20<D<0,39 Cukup
0,40 <D <0,69 Bak
0,70<D <1,00 Baik Sekali

Uji daya beda soa kognitif dihitung menggunakan aplikasi SPSS 23 dan
menunjukkan hasil sebagai berikut :

Tabel 3. 11 Hasll Uji Daya Beda Soal Ranah K ognitif
No. Item | Hasil Uji (r hitung) Keterangan

1. 0,243 Cukup
2. 0,199 Jelek
3. 0,667 Bak
4. 0,455 Baik
5. 0,580 Baik




No. Item | Hasil Uji (r hitung) Keterangan
6. 0,429 Baik
7. 0,683 Baik
8. 0,811 Baik Sekali
0. 0,599 Baik
10. 0,462 Baik
11. 0,197 Jelek
12. 0,359 Cukup
13. 0,591 Baik
14. 0,475 Baik
15. 0,674 Baik
16. 0,553 Baik
17. 0,386 Cukup
18. 0,479 Baik
19. 0,657 Baik
20. 0,682 Baik

G.Teknik Analisis Data

1. Analisis Statistik Deskriptif

46

Statistik deskriptif adalah statistik yang membahas cara-cara

pengumpulan, ringkasan, penyajian data sehingga dapat dipefoleh informasi

yang mudah dimengerti. Dalam statistikadeksriptif informasi dapat disajikan

pemusatan data (mean, median, modus), penyebaran data (range, simpangan

baku, simpangan rata-rata, varians), dan ukuran letak pada (kuartil, desil, dan

persentil)®. Dalam hal ini yang akan dilihat pada andisis data adalah

pemusatan data yang terdiri dari mean, median, dan modus.

2. Uji Pra Syarat

Uji regresi sederhanamenggunakan uji asumsi klasik. Uji ini digunakan

untuk menguji dataapakah memenuhi asumsi-asumsi tersebut sehingga dapat

dilakukan uji hipotesis. Untuk mengetahui

% Muchson, Satistik Deskriptif (Bogor: Guepedia, 2017).

nila korelas diperlukan
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persyaratan untuk memenuhi asumsi-asumsi yaitu uji normalitas dan uji

heterokedastisitas. Asumsi bahwa populasi berdisitribusi normal perlu

dilakukan pengecekan, agar dapat dipertanggungjawabkan pada langkah-

langkah berikutnya.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan sebuah uji yang digunakan untuk

menjawab sebuah pernyataan apakah sebuah sampel yang representatif
telah terpenuhi atau tidak, sehingga hasil penelitian dapat digeneraliasai
pada populasi atau perwakilan dari populasi. Dengan kata lain bahwa uji
normalitas diperlukan untuk menguji apakah data terlah berdistribusi
normal atau tidak. Apabilahasil uji berdistribusi normal makahasil hitung
statistik dapat digeneralisasikan pada populasinya. Uji normalitas dapat
diuji menggunakan uji Kolomogorov smirnov. Hasil akan menunjukkan
signifikan atau berdistribusi‘normal* apabila uji dua'sisi héasil lebih besar
dari 0,05%,

b. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas adalah suatu uji asumsi klasik untuk

memenuhi analisisregresi. Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mencari
apakah terjadi bias atau tidak terjadi bias dalam suatu analisis regres
linear. Uji ini menggunakan teknik Uji Glgser. Teknik uji Gleser

dilakukan dengan meregresikan variabel bebas (independent) dengan nilai

8 Wayan Widana and Putu Lia Muliani, Uji Persyaratan Analisis (Lumajang: Klik Media, 2020).
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absolut residualnya®. Suatu data dikatakan tidak terjadi heterokedastisitas
apabilanilai signifikansi di atas 0,05 sehingga dikatakan memenuhi uji pra

syarat.

3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi sederhana. Tujuannya adalah untuk mengetahui hubungan yang
terdapat pada masing masing variabel baik variabel X atau pengunaan media
roda putar dengan variabel Y atau pemahaman tajwid peserta didik kelas V.
Uji hipotesis yang digunakan adalah uji signifikan koefisien korelasi parsia
(uji-t). Pengujian hubungan variabel bebas berarti atu tidak dapat
menggunakan uji-t. Apabila hubungan antara variabel secara parsia
menunjukkan hasil yang signifikan maka sampel dapat digeneralisasikan

pada populasi dimana sampel diambil. Rumus uji-t adalah :

- rvn—k
Vidir
Rumus 3. 5 Menghitung Uji Hipotesis (Uji-t)
Keterangan :
r . koefisien korelasi parsia
n : jJumlah responden
k : banyaknya variabel

Hipotesis uji-t dapat dilihat sebagai berikut :

% |bid,. hal 65



49

Ho : tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel dependen dan
variabel independen

Ha: terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel dependen dan variabel
independen.

Apabilathiung> 0,05, makaHo diterimasehinggatidak terdapat pengaruh yang
signifikan. Apabila thitung < 0,05, maka Ho ditolak sehingga terdapat pengaruh

yang signifikan®’.

57 Ade Marlen Telussa, “Penerapan Analisis Korelasi Parsial Untuk Menentukan Hubungan
Pel aksanaan Fungsi Manajemen K epegawaian Dengan Efektivitas Kerja Pegawai (Studi Kasus Pada
Badan Pendapatan, Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah Provinsi Maluku),” BAREKENG:
Jurnal 1lmu Matematika Dan Terapan 7, no. 1 (2013): 15-18.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A.Hasil Pendlitian
1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif dapat digunakan untuk mengetahui analisis
data dengan cara mendeskripsikan data yang telah diperoleh sebagaimana
mestinya tanpa membuat kesimpulan atau asums tersendiri. Data yang
diperoleh akan diatur, diolah, dan disgjikan untuk membuat suatu kesimpulan.
Anadisis statistik deskriptif digunakan pada penelitian kuantitatif sebagai
tahap awal sebelum melakukan analisis lain pada suatu data karena
memudahkan mengindentifikasi data yang kita masukkan untuk proses
selanjutnya®®. Dalam analisis ini dilakukan perhitungan mean, median,
modus, yang dihitung menggunakan aplikasi SPSS 23. Ha! ini- dilakukan
untuk mengetahui nilai rata-rata peserta didik yang termasuk sampel.

Sebelum dilakukan analisis statistik deskriptif, data dikumpulkan
berdasarkan pretest yang dilakukan sebanyak tiga kali dan data posttest yang
juga dilakukan sebanyak tiga kali. Posttest dilakukan setalah adanya

perlakuan. Berikut adalah data nilai tes kognitif pesertadidik :

8 Maswar Maswar, “Analisis Statistik Deskriptif Nilai UAS Ekonomitrika Mahasiswa Dengan
Program SPSS 23 & Eviews 8.1,” Jurnal Pendidikan Islam Indonesia 1, no. 2 (2017): 273-92,
https://doi.org/10.35316/jpii.v1i2.54.

50
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Tabel 4. 1 Hasil Pretest dan Posttest pada Ranah Kognitif

No. Nama Pretest Posttest

1 2 3 1 2 3
1. [AA 64 | 64 | 64 | 88 | 88 | 88
2. | AIM 34 | 34 | 40 | 52 | 52 | 58
3. | AK 58 | 64 | 64 | 82 | 88 | &2
4. | ANG 70| 70 | 70 | 94 | 94 | %4
5. | APAP 88 | 88 | 88 | 100 | 100 | 100
6. | APA 10 | 10 | 10 | 16 | 16 | 16
7. |AS 40 | 40 | 40 | 52 | 52 | B2
8. | ASHA 82 | 82 | 8 | 100 | 94 | 100
9. | BE 76 | 76 | 76 | 94 | 94 | %4
10. | CPA 34 | 34 | 34 | 52 | 52 | B2
11. | DCS 70| 76 | 76 | 94 | 94 | %4
12. | DI 76 | 76 | 70 | 1200 | 100 | 100
13. | FAP 64 | 64 | 64 | 88 | 88 | %4
14. | FMW 70 70 | 70 | 82 | 82 | 82
15. | 1A 76 | 76 | 76 | 88 | 83 | 88
16. | MAB 70 70 | 70 | 94 | 94 | %4
17. | MGA 28 | 34 | 28 | 52 | 52 | B2
18. | MH 34 | 34 | 34 | 46 | 46 | 46
19. | MRS 2 | 16| 2| 34| 3] 34
20. | MZA 64 | 64 | 64 | 76 | 76 | 76
21. [[NAB 94 | 94 [.100 | 1004 100 | 100
22. [ [NIM 58. | 58 | 68.] 83 | 8 | 88
23. | NZA 58 .64 | 64 |82 | 82 | 8
24. | QGV 34 [[34 [ 3 | B2 | 52 | B2
25. | RDNAA 52 | 52 | 52 | 70 | 76 | 76
26. | RS 58 | 58 | 52 | 76 | 76 | 70
27. | SQA 76 | 70 | 70 | 82 | 82 | 82
28. | ZAAPF 64 | 64 | 64 | 88 | 76 | 88
29. | ZAS 52 | 52 | 58 | 82 | 76 | &2
30. | DMAD 58 | 58 | 58 | 70 | 70 | 76
31. | SKPS 40 | 40 | 40 | 64 | 64 | 64

Berdasarkan tabel hasil pretest dan posttest dari variabel X dan Y
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Pretest dilakukan sebanyak tiga
kali untuk mengetahui kelabilan atau keadaan tidak menentu dari hasil sebuah

tes kemudian diberikan perlakuan dan dilakukan posttest sebanyak tiga kali
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untuk melihat konsistensi dari hasil tes yang dikerjakan®. Nilai prestest dan
posttest dihitung menggunakan analisis statistik deskriptif dengan aplikasi
SPSS 23 dan diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabd 4. 2 Statistik Deskriptif Ranah Kognitif

Statistics

Pretest]l | Pretest?2 | Pretest3 | Posttest]l | Posttest? | Posttest3
N Valid 31 31 31 31 31 31
Missing 0 0 0 0 0 0
Mean 57,23 57,61 58,13 75,42 75,03 76,00
Median 58,00 64,00 64,00 82,00 82,00 82,00
Mode 58 64 64 522 522 822
Sd. 20,243 | 20,431 | 20,428 21,486 21,190 21,410
Deviation
Variance | 409,781 | 417,445 | 417,316 | 461,652 | 449,032 | 458,400
Range 84 84 90 84 84 84
Minimum 10 10 10 16 16 16
Maximum 94 94 100 100 100 100

a. Multiple modes exist. The smallest values is shown

Berdasarkan tabel statistik deskriptif di atas pretestl sampai pretest3
adalah data sebelum dilakukan perlakuan atau pembel:‘ajaran dengan
menggunakan media roda putar. Dari peserta didik yang termasuk sampel
sebanyak 31 peserta didik diperoleh rata-rata skor pretest yang relatif sama
yaitu 57,23 pada pretestl, 57,61 pada pretest2, dan 58,13 pada pretest3.
Median atau nilai tengah yang sama antara pretest2 dan pretest3 yaitu 64,00
sedangkan pada pretestl menunjukkan median 58,00, sedangkan modus atau
nilai yang sering muncul menunjukkan hasil nilai yang sama dengan nilal
pada median, nilai minimum pada seluruh pretest adalah 10, nilai maksimum

pada pretestl dan pretest2 adalah 94 dan nila maksimum pada pretest3

8 T Dicky Hastjarjo, “Rancangan Eksperimen-Kuasi,” Buletin Psikologi 27, no. 2 (2019): 187,
https://doi.org/10.22146/bul etinpsikol 0gi.38619.
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adalah 100. Sehingga berdasarkan rata-rata, median, dan modus yang
memiliki perbedaan nilai namun tidak signifikan atau pada rentang nilai yang
samamakadatanilai pretest yang dilakukan menunjukkan adanya kestabilan
atau tidak adanya keadaan yang tidak menentu.

Pengambilan nilai posttest juga dilakukan sebanyak tiga kali
menunjukkan hasil yang berbeda dibanding dengan nilai pretest. Rata-rata
nilai posttestl adalah 75,42, rata-rata nilai posttest2 adalah 75,03, dan rata-
ratanilai posttest3 adalah 76,00. Nilai tengah atau median menunjukkan hasil
yang sama yaitu 82,00. Nilai yang sering muncul atau modus pada posttest1l
dan posttest2 menunjukkan hasil yang sama yaitu 52 dan pada posttest3
menunjukkan nilai 82, keseluruhan modus pada posttest menunjukkan tanda
multiple modes exist, the smallest value is shown yang bermakna bahwa
modus memiliki banyak angka, namun yang ditampilkan hanya angka
terkecil. Nila® minimum pada keseluruhan posttest adalah‘ 16 dan nilai
maksimumnya adalah 100. Nilai posttest memiliki perbedaan rata-rata dan
modus namun tidak menunjukkan perbedaan nilai yang signifikan. Nilai yang
ditunjukkan relatif sama. Data posttest yang relatif sama tersebut
menunjukkan bahwa adanya konsistensi antar tiap posttest yang dilakukan.
Sehingga dari data nilai pretest dan posttest dapat dismpulkan bahwa
pemahaman tajwid peserta didik pada ranah kognitif mengalami peningkatan
rata-rata, median, dan modus ketika dil akukan perlakuan berupa penggunaan

media roda putar dibanding sebelum perlakuan.



Adapun tabel statistik deskriptif prestest dan posttest pada ranah

kognitif yang digambarkan pada diagram berikut ini :
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Gambar 4. 1 Statistik Deskriptif Pretest dan Posttest Ranah K ognitif

Selain mengukur pemahaman peserta didik mengenai idhar dan ikhfa’
pada ranah kognitif, dilakukan pengukuran pemahaman keterampilan dalam
hal mengidentifikasi hukum bacaan idhar dan ikhfa’ dan membaca potongan
ayat yang merl?iljlqi huku{n!bapaan Jidhasr dapI ikhfe;". Pen\gukuan Pemahaman
keterampilan dilakukan ; dengan 'preteift sebanyak i ga kali,. kemudian
dilakukan satu kali perlakuan dan dilakukan posttest sebanyak tigakali. Hasil
pretest dan posttest pemahaman tajwid peserta didik padaranah keterampilan
ditunjukkan pada tabel sebagai berikut :

Tabel 4. 3 Hasil Pretest dan Posttest pada Ranah K eterampilan

No. Nama Pretest Posttest

1 2 3 1 2 3
1. |AA 11 | 11 11 13 13 | 13
2. | AIM 9 9 9 11 11 11
3. |AK 11 | 11 11 13 13 | 13
4. | ANG 13 | 13 | 13 15 15 | 15
5. | APAP 15 | 15 | 15 16 16 | 16
6. | APA 9 9 9 10 10 | 10
7. |AS 10 | 10 | 10 11 11 11
8. | ASHA 15 | 15 | 15 16 16 | 16
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No. Nama Pretest Posttest

1 2 3 1 2 3
9. | BE 13 13 13 15 15 15
10. | CPA 9 9 9 11 11 11
11. | DCS 13 13 13 15 15 15
12. | DI 15 15 15 16 16 16
13. | FAP 13 13 13 15 15 15
14. | FMW 12 12 12 14 14 14
15. | IA 12 12 12 14 14 14
16. | MAB 13 13 13 15 15 15
17. | MGA 9 9 9 11 11 11
18. | MH 9 9 9 10 10 10
19. | MRS 8 8 8 9 9 9
20. | MZA 10 10 10 11 11 11
21. | NAB 16 16 16 16 16 16
22. | NIM 12 12 12 14 14 14
23. | NZA 11 11 11 13 13 13
24. | QGV 10 10 10 11 11 11
25. | RDNAA 10 10 10 12 12 12
26. | RS 10 10 10 12 12 12
27. | SQA 12 12 12 13 13 13
28. | ZAAPF 11 11 11 13 13 13
29. | ZAS 11 11 11 13 13 13
30. | DMAD 11 11 11 13 13 13
31. | SKPS 10 10 10 12 1)) 12 12

Setelah data nilai ‘terkumpul dilakukan perhitungan rata-rata, nilai

tengah, dan nilai yang sering muncul agar dapat diambil kesimpulan. Data

dihitung menggunakan aplikasi SPSS 23. Hasil hitung statistik deskriptif

dapat dilihat padatabel di bawah ini :

Tabel 4. 4 Statistik Deksriptif Ranah Keterampilan

Statistics

Pretest]l | Pretest?2 | Pretest3 | Posttest]l | Posttest? | Posttest3
N Valid 31 31 31 31 31 31
Missing 0 0 0 0 0 0
Mean 11,39 11,39 11,39 13,00 13,00 13,00
Median 11,00 11,00 11,00 13,00 13,00 13,00
Mode 102 102 102 13 13 13
Sd. 2,060 2,060 2,060 2,000 2,000 2,000
Deviation
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Pretest]l | Pretest?2 | Pretest3 | Posttest]l | Posttest? | Posttest3
Variance 4,245 4,245 4,245 4,000 4,000 4,000
Range 8 8 8 7 I 7
Minimum 8 28 8 9 9 9
Maximum 16 16 16 16 16 16

a. Multiple mode exist. The smalles value is shown

Berdasarkan tabel statistik deskriptif di atas pretestl sampal pretest3
adalah data praktik peserta didik sebelum dilakukan perlakuan atau
pembel g aran dengan menggunakan mediarodaputar. Dari pesertadidik yang
termasuk sampel sebanyak 31 peserta didik diperoleh data yang sama pada
data pretest dan posttest. Rata-rata skor pretest menunjukkan nilai yang sama
yaitu 11,39. Median atau nilai tengah yaitu 11, sedangkan modus atau nilai
yang sering muncul menunjukkan nilai 10 data yang ditunjukkan pada SPSS
23 adalah data terkecil (Multiple mode exist. The smalles value is shown),
nilai minimum pada seluruh pretest adalah 8, nilai maksimum 16. Sehingga
berdasarkan rata-rata, median, dan modus tidak memiliki 6erbedaan nilai
maka data nilai pretest yang dilakukan menunjukkan adanya kestabilan atau
tidak adanya keadaan yang tidak menentu.

Posttest yang juga dilakukan sebanyak tiga kali menunjukkan
peningkatan nilai dibanding dengan nilai pretest. Nilai posttestl sampai
posttest3 menunjukkan nilai yang sama. Rata-rata nilai pada ketiga posttest
menunjukkan nila 13,00. Median menunjukkan nilai 13,00, modus
menunjukkan nilai 13. Nilai minimum padakesel uruhan posttest adalah 9 dan

nilai maksimumnya adalah 16. Nila posttest tidak memiliki perbedaan atau

menunjukkan adanya konsistens nilai. Sehingga dari data nilai pretest dan
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posttest dapat disimpulkan bahwa pemahaman tajwid peserta didik pada
ranah keterampilan mengalami peningkatan data statistik deskriptif ketika
dilakukan perlakuan berupa penggunaan mediaroda putar dibanding sebelum
dilakukan perlakuan.

Tabdl statistik deskriptif prestest dan posttest pada ranah keterampilan

digambarkan pada diagram berikut ini :
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Gambar 4. 2 Statlstlk Deskrlptlf Pretest (1an Posttest Ranah Keterampilan

Peni ngkatan nilai pmta didik dapat dilihat padatabel pengkategorian
berikut untuk mengetahui kategori pada peningkatan yang dihasilkan. Berikut
kategori peningkatan nilai peserta didik :

Tabel 4. 5 Kategori Peningkatan Nilai

Presentasi Peningkatan Kategori
71% — 80% Sangat Tinggi
50% - 70% Tinggi
21% — 50% Sedang
0% — 20% Rendah

Nilai pada ranah kognitif pada pretestl dan posttestl menunjukkan

peningkatan sebesar 18,19%, pada pretest2 dan posttest2 menunjukkan

peningkatan sebesar 17,42%,

pretest3 dan posttest3 menunjukkan

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/
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peningkatan sebesar 17,87%. Rata-rata peningkatan tersebut adalah sebesar
17,82% yang termasuk kategori peningkatan rendah. Padaranah keterampilan
nilai pretest dan posttest menunjukkan peningkatan sebesar 10,06% yang
termasuk kategori peningkatan rendah.
Walaupun peningkatan yang terjadi termasuk kategori rendah namun
nilai peserta didik yang berada di atas KKM pada ranah kognitif yaitu 75
meningkat. Peserta didik yang memiliki nilai pretest di atas KKM sebanyak
7 peserta didik, setelah diberikan perlakuan peserta didik yang memperoleh
nilai di atas KKM sebanyak 21 peserta didik. Pada ranah keterampilan nilai
peserta didik yang berada di atas 12 sebagai standar minimal nila
keterampilan adalah sebanyak 9 peserta didik, setelah diberikan perlakuan
nilai peserta didik yang berada di atas 12 sebanyak 19 peserta didik. Hal ini
menunjukkan peningkatan yang baik dari sebelumnya.
. Uji Pra Syarat
a. Uji Normalitas
Data penggunaan media roda putar dihitung menggunakan sistem
pengkategorian, terdapat dua kategori yaitu cukup mampu yang bernilai 1
dan mampu yang bernilai 2 dalam mengoperasikan dan membaca
penjelasan pada media roda putar. Tidak ada peserta didik yang tidak
mampu dalam mengoperasi kan dan membaca penjelasan mediaroda putar.
Peserta didik yang terlihat kebingungan dalam mengoperasikan namun
dapat membaca penjelasan pada mediaroda putar tergolong peserta didik

yang cukup mampu dalam mengoperasikan media. Sedangkan peserta
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didik yang dapat mengoperasikan dengan lancar dan dapat membaca
penjelasan padamediaroda putar dikategorikan sebagal pesertadidik yang
mampu mengoperasikan media. Berikut data penggunaan mediaroda putar
peserta didik dengan pengkategorian :

Tabd 4. 6 Hasll Penggunaan M edia Roda Putar (Variabel X)

No. Nama Nilai Keterangan
1. | AA 2 Mampu
2. | AIM 1 Cukup Mampu
3. | AK 2 Mampu
4. | ANG 2 Mampu
5. | APAP 2 Mampu
6. | APA 1 Cukup Mampu
7. | AS 1 Cukup Mampu
8. | ASHA 2 Mampu
9. | BE 2 Mampu
10. | CPA 1 Cukup Mampu
11. | DCS 2 Mampu
12. | DI 2 Mampu
13. | FAP 2 Mampu
14. | FMW 2 Mampu
15. | IA 2 Mampu
16. [MAB 2 Mampu
17.. | MGA 1 Cukup Mampu
18. | MH 1 Cukup Mampu
19. | MRS 1 Cukup Mampu
20. | MZA 2 Mampu
21. | NAB 2 Mampu
22. | NIM 2 Mampu
23. | NZA 2 Mampu
24. | QGV 1 Cukup Mampu
25. | RDNAA 2 Mampu
26. | RS 1 Cukup Mampu
27. | SQA 2 Mampu
28. | ZAAPF 2 Mampu
29. | ZAS 2 Mampu
30. | DMAD 2 Mampu

Data penggunaan media roda putar akan digunakan sebagai uji pra

syarat dan uji hipotesis. Uji pra syarat dalam penelitian ini menggunakan
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uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik merupakan syarat statistik yang harus
dipenuhi pada penelitian analisis regresi linear. Uji asumsi klasik dapat
dilakukan apabila data berdistribusi normal ™. Untuk mengetahui suatu
nilai residual data berdistribusi normal atu tidak dapat dilakukan dengan
uji normalitas. Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan rumus Kolmogorov smirnov karena sampel berjumlah lebih
dari 30. Data dapat dikatakan berdistribusi normal apabila hasil hitung
dengan aplikasi SPSS 23 menunjukkan sig. (2-tailed) > 0,05. Apabilahasi
hitung menunjukkan sig (2-tailed) < 0,05 maka data dikatakan tidak
berdistribusi normal’*. Data pada ranah kognitif yang diperoleh dari
penelitian yang kemudian dihitung menggunakan aplikas SPSS 23
dijabarkan padatabel di bawah ini :

Tabel 4. 7 Hasil Uji Normalitas Ranah K ognitif
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test |

Unstandar dized

Residual

N 31
Normal Parameters*° Mean .0000000
Sd. Deviation 10.74483265

Most Extreme Differences  Absolute 124
Positive .081

Negative -.124

Test Satistic 124
Asymp. Sg. (2-tailed) .200.¢¢

a. Testdistributionis Normal

b. Calculated from data

c. Lilliefors Sgnificance Correction

d. Thisisalower bound of the true significance

0 Nikolaus Duli, Metodologi Penelitian Kuantitatif Beberapa Konsep Dasar Untuk Penulisan
Skripsi & Analisis Data Dengan SPSS (Sleman: Deepublish Publisher, 2019).
1bid,.119
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Berdasarkan tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa hasil uji
normalitas pada ranah kognitif menggunakan kolmogorov smirnov pada
data posttest dengan data variabel X atau penggunan media roda putar
dihitung menggunakan aplikasi SPPS 23 diperoleh nilai sig.(2-tailed)
menunjukkan nilai 0,200 > 0,05 maka data dinyatakan telah berdistribusi
normal.

Sedangkan data pada ranah keterampilan yang diperoleh dari
penelitian yang kemudian dihitung menggunakan aplikas SPSS 23
dijabarkan padatabel di bawah ini :

Tabel 4. 8 Hasil Uji Normalitas Ranah K eterampilan
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandar dized

Residual

N 31
Normal Parameters*° Mean .0000000
Sd. Deviation 1.27216850

Most Extreme Differences . Absolute ! 128
Positive 122

Negative -.128

Test Satistic 128
Asymp. Sg. (2-tailed) .200.64

a. Test distribution is Normal
b. Calculated from data
c. Lilliefors Sgnificance Correction
d. Thisisalower bound of the true significance
Pada tabel 4.7 hasil uji normalitas pada ranah keterampilan

menggunakan kolmogorov smirnov menggunakan aplikasi SPPS 23
diperoleh nilai sig.(2-tailed) menunjukkan nilai 0,200 > 0,05 maka data

dinyatakan telah berdistribusi normal.
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b. Uji Heter okedastisitas

Uji pra syarat dengan menggunakan uji asums klasik selanjutnya
adalah uji heterokedastisitas. Uji heterokedasti sitas dihitung menggunakan
rumus Uji Glgser dengan aplikasi SPSS 23. Apabila hasil hitung uji
heterokedastisitas menunjukan sig. > 0,05 maka data dinyatakan tidak
terdapat gejala heterokedastisitas. Namun apabila hasil hitung sig antara
variabel bebas dengan variabel absolut residualnya < 0,05 maka
dinyatakan terdapat gejala heterokedastisitas’. Uji asumsi klasik akan
terpenuhi apabila data normal dan tidak terdapat gejala heterokedastisitas
sehingga dapat dilakukan uji hipotesis.

Data uji heterokedastisitas pada ranah kognitif yang dihitung
menggunakan aplikasi SPSS 23 disgjikan pada tabel berikut :

Tabel 4.9 Hasil Uji Heterokedastisitas Ranah Kognitif
Coefficients? .

Unstandardized | Sandardized
Coefficients Coefficients

B Sd. Beta
Model Error t Sg.
1 (Constant) 14181 | 4.543 3.121| .004
Media Roda -3.621 | 2.609 -250|-1.388 | .176
Putar

a. Dependent Variable: Abs RES
Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas pada ranah kognitif
menggunakan rumus uji Glejser diketahui bahwanilai signifikansi sebesar

0,176. Hasil hitung uji heterokedastisitas tersebut > 0,05 sehingga

72 Widanaand LiaMuliani, Uji Persyaratan Analisis.



63

disimpulkan bahwadatatidak memiliki gegjalaheterokedastisitas atau tidak
terdapat bias pada data yang dianalisis.
Data uji heterokedastisitas pada ranah keterampilan yang dihitung
menggunakan aplikasi SPSS 23 disgjikan padatabel berikut :
Tabd 4. 10 Hasil Uji Heterokedastisitas Ranah K eterampilan
Coefficients?

Unstandardized | Sandardized
Coefficients Coefficients

B Sd. Beta
Model Error t Sg.
1 (Constant) 163 462 352 | .72
Media Roda 517 .265 340 | 1.950| .061
Putar

a. Dependent Variable: Abs RES
Hasil uji heterokedastisitas pada ranah keterampilan menggunakan
rumus uji Glejser diketahui bahwa nilal signifikansi sebesar 0,061. Hasll
hitung uji heterokedastisitas tersebut > 0,05 sehingga disimpulkan bahwa
data tidak memiliki gejala heterokedastisitas atau tidak terdapat bias pada

data yang dianalisis.
3. Uji Hipotesis

Uji regresi linier sederhana dapat dilakukan apabila uji pra syarat telah
terpenuhi. Uji regresi liner sederhana bertujuan untuk menyatakan hubungan
linear antara dua variabel dengan salah satu varianel dianggap memiliki
pengaruh terhadap variabel lain’3. Dalam penelitian ini menggunakan uji
regresi linier sederhana dengan variabel dummy (boneka). Variabel dummy

adal ah salah satu variabel yang dapat dimasukkan dalam regresi. Variabel ini

3 Suyono, Analisis Regresi Untuk Penelitian (Sleman: Deepublish Publisher, 2018).



memiliki aturan ‘m’ kategori dan bersifat kualitatif, misalnya jenis kelamin,
ras, agama, perbedaan situasi, pemahaman, dan lain-lain. Pengenaan variabel
dummy hanya menambah variabel dalam regresi sehingga cara interpretasi
sama seperti regresi pada umumnya’,

Uji regresi linier akan dikatakan berpengaruh apabilanilai sig. < 0,05,
Sedangkan apabila nilai sig > 0,05 maka data tidak berpengaruh. Uji regresi
linier dengan variabel dummy memiliki tahaoan yang berbeda dengan
pengujian regresi linier biasanya pada aplikasi SPSS 23. Uji regresi linier
pada ranah kognitif dengan variabel dummy dilakukan menggunakan aplikasi
SPSS 23 menunjukkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4. 11 Hasll Uji Hipotesis (Uji-t) Ranah K ognitif
Coefficients?

Unstandardized | Sandardized
Coefficients Coefficients

B Sd. Beta
Model Error 't Sg.
1 (Constant) 10.629 | " 7.312 1.454 | .15
MediaRoda | 38.971 | 4.199 865 9.281| .000
Putar

a. Dependent Variable: Pemahaman Tajwid
Data pada tabel 4.10 menunjukkan nilai signifikansi adalah 0.000 atau
sig. < 0,05 dengan B = 38,971. Sehingga dapat disimpulkan bahwa media
roda putar signifikan berpengaruh positif terhadap pemahaman tajwid peserta
didik pada ranah kognitif dengan besar nila signifikansi sebesar 0.000.
Secara matematis, jikapesertadidik yang cukup mampu mengoperasikan dan

membaca media roda putar (dari skor 1 menjadi 2), maka nilai pemahaman

4 Said Kelana and Chandra Wijaya, “Riset Keuangan Pengujian-Pengujian Empiris,” in 2 (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2015), 231.
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tajwid pada ranah kognitif peserta didik diprediksikan akan naik sebesar

38,971 poin.

Uji regresi linier pada ranah keterampilan dengan variabel dummy

dilakukan menggunakan aplikas SPSS 23 menunjukkan hasil sebagai

berikut:

Tabd 4. 12 Hasil Uji Hipotesis (Uji-t) Ranah K eterampilan

Coefficients?
Unstandardized | Sandardized
Coefficients Coefficients
B Sd. Beta
Model Error t Sg.
1 (Constant) 7.552 .866 8.724 | .00
Media Roda 3.248 497 772 | 6.533| .000
Putar

a. Dependent Variable: Pemahaman Tajwid

Data uji hipotesis pada ranah keterampilan menunjukkan nilai

signifikansi adalah 0.000 atau sig. < 0,05 dengan B = 3,248. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa media roda putar signifikan berpengaruh positif terhadap

pemahaman tajwid peserta didik: pada ranah kognitif ‘dengan besar nila

signifikansi sebesar 0.000. Secara matematis, jika peserta didik yang cukup

mampu mengoperasikan dan membaca mediaroda putar (dari skor 1 menjadi

2), maka nilai pemahaman tajwid pada ranah keterampilan peserta didik

diprediksikan akan naik sebesar 3,248 poin.

B. Pembahasan

1. Bagaimana pemahaman tajwid pada Mata Pelajaran Alquran Hadits

peserta didik kelas IV MIN 1 Sidoarjo sebelum dan sesudah

menggunakan mediaroda putar?
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Penelitian diawali dengan memberikan soal pretest dengan tujuan agar
pemahaman tajwid peserta didik pada ranah kognitif dan keterampilan dapat
diketahui. Pretest dilakukan sebanyak tiga kali untuk mengetahui apakah
terjadi kelabilan dalam menjawab soal tes. Setelah dilakukan pretest sebanyak
tiga kali, peneliti memberikan perlakuan dengan menggunakan media
pembelgjaran berjenis roda putar ketika pembelgjaran berlangsung. Media
roda putar telah disesuakan dengan materi tajwid di kelas 1V. Tahap
selanjutnya peserta didik diberikan soa posttest untuk mengetahui
pemahaman peserta didik setelah diberikan perlakuan. Posttest juga
dilakukan sebanyak tiga kali untuk mengetahui konsistensi jawaban dari
pesertadidik.

Hasil nilai dari posttest baik pada ranah kognitif dan keterampilan ini
yang menjadi dasar bagi peneliti untuk mengetahui pemahaman tawid
peserta didik di 'kelas IV A setelah diberikan perlakuan. Soéll pretest yang
digunakan pada penelitian ini sama dengan soal posttest 'yang berjumlah 20
butir soal pilihan ganda untuk ranah kognitif, dan rubrik penilaian
keterampilan yang terdiri dari empat indikator dengan penilaian berjenisskala
1-4. Instrumen tes telah divalidasi oleh dosen ahli dan guru mata pelgjaran
Alquran Hadits dan uji tingkat validitas dan uji tingkat reliabilitas telah
dihitung dengan aplikasi SPSS 23.

Setelah data nilai pretest dan posttest terkumpul, dilakukan analisis
statistik deskriptif yang juga dihitung menggunakan aplikasi SPSS 23.

Berdasarkan data nilai pada ranah kognitif, rata-rata pretest peserta didik
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memiliki nilai yang tidak jauh berbeda. Pada pretestl sampai pretest3
berturut-turut adalah 57,23;57,61; dan 58,13. Analisis data nilai yang sering
muncul atau modus dan nilai tengah atau median pada pretest1 adalah 58 dan
pretest2 dan pretest3 adalah 64. Nila yang tidak jauh berbeda tersebut
menunjukkan nilai peserta didik hampir tidak ada kelabilan atau mendekati
konsisten ketika mengerjakan pretest.

Data nilai posttest pada ranah kognitif data statistik yang ditunjukkan
tidak jauh berbeda antara ketiga posttest. Rata-rata nilai pada posttest1 adalah
75,42; pada posttest2 adalah 75,03; dan pada posttest3 adalah 76.00. nilai
tengah atau median pada posttest]l sampai posttest3 samayaitu 82. Nilai yang
sering muncul atau modus pada posttest1 dan posttest2 adalah 52, sedangkan
modus pada nilai posttest3 adalah 82. Data nilai pemahaman tajwid peserta
didik pada ranah kognitif ditampilkan pada diagram batang menunjukkan
peningkatan pada nilai posttest atau nilai setelah dibertkan p‘erlakuan. Nilai
yang ditunjukkan melalui- diagram batang pada pretest adalah sgajar
kemudian meningkat pada posttest dan sgjgjar. Nilai yang sgjgjar tersebut
dapat dikatakan stabil. Sehingga dapat dismpulkan bahwa pemahaman
tajwid pada ranah kognitif pada Mata Pelgaran Alquran Hadits peserta didik
kelas IVA mengalami peningkatan setelah diberikan perlakuan berupa
penggunaan media roda putar.

Pemahaman tajwid peserta didik juga dilihat pada ranah keterampilan.
Pengukuran pemahaman tawid pada ranah keterampilan adalah melalui

kegiatan mengidentifikasi hukum bacaan tgwid idhar dan ikhfa’ serta
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kegiatan membaca hukum bacaan idhar dan ikhfa’. Jumlah nilai maksimal
pada ranah keterampilan dengan menggunakan skala adalah 8. Setelah
dilakukan analisis data statistik dengan aplikasi SPSS 23 menunjukkan bahwa
rata-rata, median, dan modus baik pada ketiga pretest dan ketiga posttest
menunjukkan nilai yang sama. Rata-rata nilai keterampilan pada pretestl
sampai pretest3 yaitu 11,39. Nilai tengah atau median menunjukkan angka 11
dan nilai yang sering muncul atau modus menunjukkan nilai 10. Ketiga nilai
pretest tersebut stabil atau tidak ada kelabilan dalam melakukan kegiatan
penilaian keterampilan.

Nilai posttest pada ranah keterampilan menunjukkan nilai yang sama
pada tiap posttest. Rata-rata nilai posttestl sampal posttest3 adalah 13,00.
Median atau nilai tengahnya adalah 13 dan modus nilal yang sering muncul
adalah 13. Nilai masing-masing posttest yang sama menunjukkan kestabilan
pesertadidik dalam'melakukan kegiatan penilaian keterampi Ian Hal tersebut
dapat dilihat pada diagram batang yang menunjukkan kesgjgjaran batang
diagram pada pretest dan posttest. Batang diagram yang naik dari pretest ke
posttest menunjukkan bahwa pemahaman tgwid pada ranah keterampilan
pada Mata Pelgaran Alguran Hadits peserta didik kelas IVA mengalami
peningkatan setelah diberikan perlakuan berupa penggunaan media roda
putar.

Pemahaman tajwid peserta didik baik pada ranah kognitif maupun
ranah keterampilan mengalami peningkatan yang dibuktikan dengan nilai

data statistik pada posttest yang lebih baik dari pada nilai pretest meskipun
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masih termasuk kategeori rendah. Hal tersebut sgjalan dengan penelitian
yang dilakukan Nur Istigomah yang menjelaskan bahwa media cetak roda
putar tajwid dapat meningkatkan pemahaman membaca Algquran karena
peserta didik mengikuti pembelgjaran dengan antusias, melalui media cetak
roda putar peserta didik dapat memahami dan menjelaskan beberapa hukum
tajwid. Setelah menggunakan media cetak roda putar dalam pembelgaran
pemahaman membaca Alquran peserta didik menjadi lebih baik terutama
pada bagian tajwid">.

2. Bagaimana pengaruh penggunaan media roda putar terhadap
pemahaman tajwid pada Mata Pelajaran Alquran Hadits peserta didik
kelas|V MIN 1 Sidoarjo?

Data pretest dan posttest dengan penggunaan media putar telah dihitung
menggunakan aplikasi SPSS 23. Perhitungan menggunakan uji asumsi klasik
dengan jenis uji normalitas dan uji heterokedastisitas. Kedha uji tersebut
digunakan sebagai pra syarat sebelum dilakukan uji hipotesis. Apabila kedua
uji tersebut memenuhi syarat-syarat makadapat dilanjutkan untuk melakukan
uji hipotesis. Namun, apabila uji asums klasik tidak terpenuhi maka harus
harus dilakukan berbagai hal agar uji asums tersebut terpenuhi, seperti
menambah sampel, melakukan transformasi pada variabel, atau dapat

menggunakan statistika non parametrik’®.

> Istiqgomah, “Media Cetak Pembelajaran Tajwid Putar Dalam Meningkatkan Pemahaman
Membaca Al-Qur’an Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMKN 4 Kota Serang.”

6 Hajar Azizatun Niswah and Tandiyo Pradekso, “Pengaruh Kebutuhan Akan Informasi Tentang
Figur Publik Dan Intensitas Mengakses Berita Clickbait Di Situs Berita Media Daring Terhadap
Tingkat Kepuasan Pembaca Yang Mengaksesnya,” Interaks Online 24, no. 4 (2018): 47-57,
https://ejournal 3.undip.ac.id/index.php/interaksi-online/index.
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Berdasarkan uji normalitas pada data pemahaman tajwid peserta didik
padaranah kognitif menggunakan rumus Kolmogorov Smirnov menunjukkan
nilai 0,200 atau sig. (2-tailed) > 0,05 yang berarti data tersebut berdistribusi
normal. Sehingga uji asumsi klasik dengan uji normalitas terpenuhi. Pada uji
heterokedastisitas pada ranah kognitif menunjukkan nilai sig. 0,176 atau sig.
> 0.05 yang membuktikan bahwa datatersebut tidak terjadi bias. Sehingga uji
asumsi klasik dengan uji heterokedastisitas terpenuhi. Seluruh uji asumsi
telah terpenuhi sehingga dapat dilakukan uji hipotesis.

Hasil uji hipotesis dengan rumus uji-t menunjukkan bahwa media roda
putar berpengaruh terhadap pemahaman tajwid pada ranah kognitif bagi
pesertadidik di kelasVV MIN 1 Sidoarjo. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai
signifikansi yang diperoleh yaitu sig. 0,000 < 0,05. Nilai signifikansi yang
kurang dari 0,05 menunjukkan bahwa variabel X memberikan pengaruh
positif yang signifikan terhadap variabel'Y ."Maka dapat disir%llpul kan bahwa
terdapat pengaruh dalam penggunaan media roda putar pada ranah kognitif
pada Mata Pelgjaran Alquran Hadits terhadap pemahaman tajwid peserta
didik kelas 1V MIN 1 Sidoarjo sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.

Pada ranah keterampilan juga dilakukan uji asumsi klasik melaui uji
normalitas dan uji heterokedastisitas yang selanjutnyadilakukan uji hipotesis.
Uji normalitas dengan rumus Kolmogorv Smirnov menunjukkan angka sig.
(2-tailed) yaitu 0,200 yang berarti > 0,05 sehingga data tersebut berdistribusi
normal. Hasil uji heterokedastisitas dengan uji Glgjser menunjukkan angka

0,061 atau > 0,05 sehinggadatatidak terjadi fenomena heterokedastisitas atau
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tidak terjadi bias pada data yang dihitung. Seluruh uji asumsi klasik terpenuhi
sehingga dapat dilanjutkan ke uji hipotesis dengan rumus uji-t. Uji hiporesis
regresi liner sederhana dengan variabel dummy pada ranah keterampilan
menunjukkan nilai sig. adalah 0,000 atau nilai sig. < 0,05 yang memiliki arti
bahwa terdapat pengaruh pada penggunaan mediaroda putar. Sehingga dapat
ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh dalam penggunaan media roda
putar pada ranah keterampilan pada Mata Pelgjaran Alquran Hadits terhadap
pemahaman tajwid peserta didik kelas IV MIN 1 Sidoarjo sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima

Hasil uji-t padaranah kognitif dan keterampilan menunjukkan nilai sig.
< 0.05 yang berarti bahwa terdapat pengaruh dalam penggunaan media roda
putar terhadap pemahaman tajwid pada Mata Pelgjaran Alquran Hadits
pesertadidik kelas 1V di MIN 1 Sidoarjo. Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Ulfah, media lingkaran tajwid memberikan pengaruh 3;ang signifikan
terhadap pemahaman membaca Alquran peserta didik terutama di bangku
madrasah ibtidaiyah, selain itu pemahaman membaca dan memahami tajwid
peserta didik meningkat setelah menggunakan media lingkaran tajwid”’. Hal
tersebut sgjalan dengan penelitian ini, bahwa media roda putar memberikan
pengaruh terhadap pemahaman tgjwid peserta didik khusunya di kelas IV
yang ditanda dengan meningkatnya pemahaman kognitif dan

keterampilannya.

7 Ulfah, “Pengaruh Penggunaan Media Lingkaran Tajwid Terhadap Pemahaman Membaca Alquran
Peserta Didik Kelas V Pada Mata Pelgjaran Algquran Hadits Di MIN 3 Kota Banjarmasin” (UIN
Antasari Banjamasin, 2019).
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PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian dan hasil anaisis yang dilaukan mengenai

pengaruh penggunaan media roda putar pada mata pelgaran Alquran Hadits

terhadap pemahaman tajwid peserta didik kelas IV MIN 1 Sidaorjo, maka

diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Peningkatan nilai peserta didik setelah diberikan perlakuan baik pada ranah
kognitif maupun keterampilan termasuk ke dalam kategori rendah. Hal
tersebut dibuktikan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa nilai
peserta didik pada ranah kognitif memiliki rata-rata pada pretestl adalah
57,23, rata-rata pada pretest2 adalah 57,61, dan rata-rata pada pretest3 adalah
58,13. Sedangkan rata-rata nilai peserta didik pada posttestl adalah 75,42,
rata-rata pada posttest2 adalah 75,03, dan: rata-ratar pada pbsttestB adalah
76,00. Perbedaan nilai rata-rata yang tidak terlalu besar antar tes baik pada
pretest maupun posttest menunjukkan kestabilan nilai peserta didik. Selisih
nila ratarata pada pretest dan posttest menunjukkan adanya peningkatan
nilai setelah diberikan perlakuan. Pada ranah keterampilan nilai rata-rata
peserta didik sangat stabil. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai pretesetl
sampai pretest3 memiliki rata-ratanilai yang samayaitu 11,39, dan padanilai
posttestl sampai posttest2 juga memiliki nilai rata-rata yang sama yaitu

13,00. Setelah diberikan perlakukan nilai peserta didik meningkat pada
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kategori rendah namun peserta didik yang memperoleh nilai di atas KKM
meningkat.

2. Hasil uji-t pada penelitian ini menunjukkan bahwa pada ranah kognitif nilai
sig (2-tailed) menunjukkan angka 0,000 atau kurang dari 0,05, sehingga
media roda putar signifikan berpengaruh positif terhadap pemahaman tajwid
peserta didik di kelas IV pada ranah kognitif. Selanjutnya pada ranah
keterampilan nilai sig (2-tailed) menunjukkan angka 0,000 atau kurang dari
0,05 yang memiliki arti bahwa mediaroda putar juga signifikan berpengaruh
positif terhadap pemahaman tajwid pesertadidik di kelas1V. Oleh karenaitu,
Ho ditolak dan Ha diterima.

B. Implikas
Dampak atau implikasi dari penelitian yang berjudul “Penggunaan Media

Roda Putar pada Mata Pelgjaran Alguran Hadits terhadap Pemahaman Tajwid

Peserta Didik di Kelas'TV MIN 1 Sidoarjo” adalah sebagai berikl.llt :

1. Penggunaan media roda putar pada  mata pelgaran Alguran Hadits
memberikan pengaruh terhadap pemahaman tajwid peserta didik baik pada
ranah kognitif maupun keterampilan. Adanya pengaruh dalam penggunana
media roda putar tersebut dapat memberikan gambaran kepada pengajar dan
lembaga madrasah bahwa penggunaan media roda putar sangat membantu
guru dalam menyampaikan materi tggwid dan memudahkan peserta didik
dalam memahami tajwid melalui kegiatan memutar roda.

2. Pendlitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media roda putar terhadap

pemahaman tajwid sangat memiliki pengaruh atau kontribusi sehingga dapat
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dimanfaatkan secara maksima dalam meningkatkan pemahaman tajwid
pesertadidik.
C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah diupayakan sesuai dengan prosedur penelitian ilmiah,
namun tetap memiliki keterbatasan. Beberapa keterbatasan dalan penelitian ini
meliputi :

1. Mediaroda putar yang hanya berjumlah satu buah menjadikan peserta didik
harus mengantri untuk menggunakannya sehingga peserta didik yang
menunggu menjadi sedikit ramai meskipun telah diminta membaca untuk
mengis waktu.

2. Pembuatan media roda putar memerlukan waktu cukup lama sedangkan
peserta didik akan segera melaksanakan Penilaian Akhir Semester (PAS)
sehingga sedikit terburu-buru ketika mengerjakan media pembel ajaran.

D. Saran ‘

Berdasarkan hasil pendlitian, pembahasan, dan simpulan masih terdapat
banyak kekeliruan yang terdapat pada penelitian ini. Namun, diharapkan dengan
adanya penelitian ini dapat memberikan kontribus yang bermanfaat. Oleh
karenaitu, saran yang diberikan oleh peneliti sebagai berikut :

1. Bagi pembaca, diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan
pengetahuan mengenai media pembelgaran yang dapat memberikan

pengaruh terhadap pemahaman tajwid.
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. Bagi guru, melalui penelitian ini diharapkan dapat menggunakan dan
mengembangkan media roda putar untuk meningkatkan semangat belgjar
pesertadidik sehingga pemahaman tajwid peserta didik menjadi |ebih baik.

. Bagi pesertadidik, dalam penggunaan mediaroda putar sebaiknyalebih aktif
kegiatan memutar roda dan tidak ramai ketika menunggu memutar roda. Agar
kegiatan pembelgjaran dapat berjalan dengan optimal.

. Bagi pendliti selanjutnya, hendaknya mengkaji lebih dalam penggunaan
mediaroda putar berdasarkan teori-teori lain atau menambahkan variabel lain
dalam penelitian.

. Dadam menggunakan media roda putar ketika pembelgaran sebaiknya
membuat lebih dari satu buah dan membuatnya jauh sebelum materi tajwid
akan digjarkan sehingga akan mempermudah menerapkan media tersebut

dalam pembelgjaran.
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